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Dirwanto. NIM: S820907003. “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan 
Tahun Pelajaran 2007/2008”. Tesis, Program Studi PKLH, Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Nopember 2008. 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penentu apa 
saja yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK Ma’arif  NU Kesesi 
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2007/2008.  
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten 
Pekalongan tahun pelajaran 2007/2008, sejumlah 165 siswa. Sampel diambil 
dengan teknik Proportional Random Sampling sejumlah 105 siswa. Jumlah 
sampel tersebut ditentukan 5 kali dari jumlah item / variabel yang terdiri dari 21 
variabel. Teknik pengumpulan data dan variabel-variabel yang diduga merupakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK yaitu motivasi 
belajar, pengalaman praktek, bimbingan vokasional, kondisi ekonomi keluarga, 
prestasi belajar, informasi pekerjaan, ekspektasi masuk dunia kerja, pengetahuan, 
tingkal inteligensi, bakat, minat, sikap, nilai-nilai, kepribadian, keadaan fisik, 
penampilan diri, temperamen, keterampilan, kreativitas, kemandirian, dan 
kedisiplinan adalah menggunakan angket. Dokumentasi dipakai untuk 
mendapatkan data siswa dan gambaran umum lokasi penelitian. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis faktor. 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
ada 7 faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK yang 
merupakan hasil reduksi dari 21 variabel. Faktor-faktor tersebut adalah (1) faktor 
kemampuan, (2) faktor citra diri, (3) faktor pendukung, (4) faktor akademis,  
(5) faktor dasar / bawaan, (6) faktor perilaku, serta (7) faktor cita-cita dan potensi 
diri. Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat pula disimpulkan bahwa 
semua variabel yang mengelompok menjadi 6 faktor yang telah diajukan dalam 
hipotesis masuk/ diterima menjadi faktor bam yang dapat mempengaruhi kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor yang paling besar mempengaruhi kesiapan kerja 
pada siswa SMK adalah faktor kemampuan yang mempunyai eigenvalue 5,515 
dan mampu memberikan kontribusi 26,262% terhadap kesiapan kerja pada siswa 







Dirwanto. NIM: S820907003. “Analysis of Factors that Affecting the Working 
Readiness of Students of SMK Ma’arif NU Kesesi of Pekalongan Regency in 
Education Year of 2007/2008”. Thesis, PKLH Study Program, Postgraduate 
Program of Sebelas Maret University. 
 
Purpose of the research is to know what factors are affecting the working 
readiness of students of SMK Ma’arif NU, Kesesi of Pekalongan Regency in 
training and education year of 2007/2008 
 
The research uses explorative - descriptive method. Population of the 
research is all students (165 students) of third grade in SMK Ma’arif NU Kesesi 
of Pekalongan Regency in training and education year of 2007/2008. Sample that 
consists of 105 students was taken by proportional random sampling. Amount of 
the sample is determined as 5 times as amount of items/variables that consist of 21 
variables. The data and variables that suspected as affecting the working readiness 
of students, namely, learning motivation, practical experiences, vocational 
guidance, economic status of family, academic achievement, job information, 
expectancy of entering a job world, knowledge, intelligence level, talent, interest, 
attitude, values, personality, physical condition, appearance, temperament, skill, 
creativity, independency, and discipline are collected by using questionnaire. 
Documentation is used to obtain student data and general description of research 
location. Data is analyzed by using analysis factor technique. 
 
Based on results of data analysis and discussion, it can be concluded that 
there were 7 factors affecting the working readiness of the vocational school’s 
students. The factors were obtained by reducing 21 variables. The factors are (1) 
capability factor, (2) self-image factor, (3) supportive factor, (4) academic factor, 
(5) inherent factor, (6) behavioral factor, and (7) ideal and self-potency factors. 
From the data analysis and discussion, it can be concluded that all variables were 
grouping into 6 factors that proposed in hypothesis were accepted as new factors 
that affecting the working readiness of students of the vocational school. The 
factor that had greatest impact of the working readiness was capability factor in 
with eigenvalue 5.515 dan it was able to give contribution of 26.26% on the 
working readiness of the vocational school’s student. The factor consists of skill, 















A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu permasalahan pendidikan nasional yang hingga kini masih 
dihadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya tingkat relevansi, di samping 
masalah mutu, pemerataan, efisiensi, dan efektivitas pendidikan. Setiap lulusan 
lembaga pendidikan baik formal maupun non formal akan terjun dalam 
masyarakat atau dunia kerja dan menghadapi dunia nyata dengan segala tuntutan 
dan prasyarat yang diperlukan agar dapat memainkan perannya dengan baik. 
Tuntutan dan prasyarat tersebut terus mengalami perkembangan seiring dengan 
berkembangnya tuntutan kemajuan. Oleh karena itu, pendidikan dalam 
perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaannya harus senantiasa berorientasi pada 
lingkungan hidup yang selalu berubah. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan globalisasi 
secara bersama-sama telah mengakibatkan persaingan yang semakin ketat dalam 
penyediaan sumber daya manusia yang unggul. Untuk dapat terus 
mempertahankan daya saingnya, sumber daya manusia yang ada dituntut untuk 
terus meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai atau 
kompetensinya, sehingga setiap orang harus mampu menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. Dengan tingkat kompetensi yang tinggi, seseorang akan 
memiliki fleksibilitas yang tinggi pula dalam menyikapi perubahan yang ada di 




Penyediaan sumber daya manusia yang unggul dapat dimulai  
sejak seseorang belajar di sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan  
formal memiliki peran penting dalam penyiapan lulusan sebagai tenaga kerja yang 
siap pakai sesuai dengan bidang dan jenjang pendidikannya. Disamping itu 
sekolah juga berperan dalam mempersiapkan peserta didik untuk mampu 
beradaptasi dengan lingkungannya. Harapan tersebut ternyata belum dapat 
terpenuhi sebagaimana mestinya, tingkat keterampilan dan kepribadian yang 
dimiliki para lulusan ternyata masih lemah dalam menghadapi tantangan 
kehidupan yang ada. 
Tingginya jumlah angka pengangguran terdidik dalam beberapa tahun 
terakhir merupakan implikasi dari kondisi tersebut di atas, sebagaimana tertihat 
dalam tabel di bawah ini: 




2004 2005 2006 
< SD 3.280.000 3.553.688 3.524.884 
SMTP 2.691.000 2.680.810 2.860.007 
SMTA 3.696.000 3.911.502 4.047.016 
Diploma/Akademi 237.000 322.836 297.185 
Universitas 348.000 385.418 375.601 
Jumlah 10.251.000 10.854.254 11.104.693 
 





Tabel 2. Angkatan Kerja Menurut Pendidikan di Kabupaten Pekalongan 
Tahun 
Pendidikan 
2004 2005 2006 
<SD 56.248.000 56.944.886 56.469.918 
SMTP 21.264.000 21.239.448 21.903.556 
SMTA 20.984.000 21.760.000 21.932.743 
Diploma/Akademi 2.295.000 2.496.059 2.444.563 
Universitas 3.182.000 3.361.979 3.531.015 
Jumlah 103.973.000 105.802.372 106.281.795 
 
Sumber: http://www.nakertrans.go.id, 14 Desember 2006. 
Dari tabel 1 dan 2, tampak bahwa tingkat pengangguran pada berbagai 
jenjang pendidikan masih menunjukkan angka yang cukup tinggi, yaitu rata-rata 
10 % dari jumlah angkatan kerja. Jumlah pengangguran tenaga terdidik tertinggi 
terjadi pada angkatan kerja dengan jenjang pendidikan SMTA dengan tingkat 
pengangguran rata-rata 18 %, sedangkan terendah terjadi pada jenjang pendidikan 
SD dengan tingkat pengangguran rata-rata 6 %. Dari tabel tersebut dapat pula 
disimpulkan bahwa tidak sedikit lulusan lembaga pendidikan formal baik dari 
jenjang sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan lulusan perguruan tinggi yang 
mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan karena rendahnya kualitas dan 
relevansi lulusan, di samping disebabkan oleh faktor-faktor lain, seperti 
terbatasnya kesempatan kerja yang ada. 
Terjadinya mismatch antara lulusan dengan dunia kerja yang terlihat 
dengan terus meningkatnya jumlah pengangguran tenaga terdidik tersebut 
merupakan cermin bahwa strategi dalam pembangunan sumber daya manusia 
masih perlu diperbaiki dan disempurnakan, tetapi tidak boleh terjebak pada 
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kebijakan bahwa pendidikan semata-mata hanya untuk memenuhi tuntutan dunia 
kerja. Fullan & Stiegelbauer dalam Soetamo Joyoatmojo (2003: 5) menyatakan 
bahwa, "Tidak akan ada kemajuan pendidikan tanpa inovasi, pembaharuan 
pendidikan yang membawa ke arah kesuksesan memerlukan inovasi". 
Berdasarkan pendapat tersebut, untuk dapat menyediakan pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat diperlukan inovasi-inovasi pendidikan, sehmgga 
diperoleh cara-cara belajar yang baru, cara-cara belajar keterampilan dasar yang 
baik, cara-cara mengelola sumber-sumber belajar, dan sebagainya. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu institusi 
pendidikan yang secara khusus bertujuan mempersiapkan peserta didik agar siap 
bekerja, baik bekerja secara mandiri maupun mengisi lowongan pekerjaan yang 
ada. Sebagaimana dinyatakan dalam Penjelasan atas UU No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15 bahwa, "Pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk 
bekerja dalam bidang tertentu".(Hasbullah, 1997:340). Oleh karena itu SMK 
dituntut mampu menghasilkan lulusan dengan kompetensi standar yang 
diharapkan oleh dunia kerja. Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaannya, memiliki 
daya adaptasi dan daya saing tinggi. Atas dasar itulah penyelenggaraan 
pendidikan di SMK senantiasa disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan dunia 
kerja. 
Inovasi/pembaharuan pola penyelenggaraan pendidikan di SMK dimulai 
sejak diterapkannya prinsip link and match (keterkaitan dan kesepadanan) dalam 
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bentuk pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Tujuan dari konsep 
tersebut adalah untuk mendekatkan antara supply dan demand mutu SDM, 
terutama yang berhubungan dengan kualitas ketenagakerjaan, dimana dunia 
pendidikan (SMK) sebagai penyedia SDM dan dunia kerja serta masyarakat 
sebagai pihak yang membutuhkan (Badeni, 2002:712). 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) merupakan model penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan dengan perencanaan dan pelaksanaan pendidikan diwujudkan 
melalui kemitraan antara sekolah dan dunia kerja, penyelenggaraan pendidikan 
sebagian berlangsung di sekolah dan sebagian lagi di dunia kerja. Proses 
pembelajaran di sekolah dimaksudkan untuk mengembangkan potensi akademis 
dan kepribadian siswa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan dunia kerja. Sedangkan proses pembelajaran/ 
pelatihan di dunia kerja dimaksudkan agar siswa menguasai kompetensi 
terstandar, mengembangkan dan menginternalisasi sikap dan nilai profesional 
sebagai tenaga kerja yang berkualitas unggul, baik bekerja pada pihak lain 
maupun bekerja sebagai pekerja mandiri. 
Idealnya setelah mengalami proses pembelajaran di sekolah dan proses 
pelatihan di dunia kerja lulusan SMK akan mampu menjadi tenaga kerja dengan 
lingkat kompetensi atau tingkat kesiapan kerja yang tinggi. Kesiapan kerja siswa 
merupakan suatu kondisi yang memungkinkan para siswa dapat langsung bekerja 
setamat sekolah tanpa memerlukan masa penyesuaian diri yang memakan waktu. 
Tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja siswa SMK secara umum dapat dilihat 
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dari masa tunggu untuk memperoleh pekerjaan dan kemampuannya untuk bekerja 
sesuai dengan bidang keahlian dan tuntutan dunia kerja yang dihadapinya. 
Untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh selama belajar di 
sekolah, sebelum lulus siswa SMK diwajibkan untuk melakukan praktik kerja 
dengan tujuan agar siswa mengenal dunia kerja dengan segala karakteristiknya 
serta mendapatkan pengalaman bagaimana bekerja dalam bidang yang 
ditekuninya. Dalam realitanya, untuk memperoleh tempat praktik siswa 
dihadapkan pada persoalan terbatasnya jumlah dan jenis dunia usaha/industri yang 
mau menerimanya sebagai siswa praktikan. Persoalan tersebut seringkali 
membuka peluang bagi siswa untuk hanya sekedar melewatinya sebagai bagian 
dari proses pendidikannya. Banyak siswa yang tidak peduli bahwa praktik kerja 
yang dijalani sesuai atau tidak dengan program keahliannya, bahkan praktik kerja 
yang dilakukan ada yang hanya terkesan formalitas saja. 
Adanya perbedaan tingkat kesiapan dan tingkat kemajuan SMK juga 
menjadi salah satu penyebab tidak optimalnya tingkat kesiapan kerja lulusan 
SMK, dalam pengertian tingkat kesiapan kerja lulusan tidak merata. Secara umum 
SMK yang secara geografis berada di kota-kota besar akan relatif lebih mudah 
untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja karena didukung oleh fasilitas (sarana 
dan prasarana) yang memadai dan luasnya jaringan dengan dunia usaha/industri 
yang dimilikinya. Kondisi tersebut berbanding terbalik dengan SMK yang berada 
di daerah-daerah pelosok. 
Tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa 
sebenarnya ditentukan oleh diri siswa itu sendiri. Faktor-faktor lain yang ada di 
luar diri siswa hanyalah bersifat sebagai pendukung. Meskipun hanya sebagai 
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pendukung, tetapi tetap harus diperhatikan. Siswa sebagai calon tenaga kerja yang 
dinyatakan siap untuk bekerja biasanya sudah mengalami/melalui berbagai proses, 
baik secara teoretis maupun secara praktis. Banyak faktor atau variabel-variabel 
yang bisa mempengaruhi kesiapan kerja, baik yang berasal dan dalam diri siswa 
sendiri maupun dan luar. 
Usaha sekolah dalam menyampaikan materi-materi dalam bentuk satuan 
mata pelajaran baik yang tercakup dalam kelompok program normatif, adaptif 
maupun produktif merupakan usaha sekolah dalam mempersiapkan siswa untuk 
siap kerja ditinjau dari segi teori. Teori dalam hal ini adalah sebagai bekal dasar 
bagi siswa sebelum melaksanakan praktek di dunia kerja. Kemudian usaha-usaha 
sekolah dalam menempatkan para siswanya di dunia usaha/industri dalam 
kegiatan praktek kerja lapangan merupakan langkah riil sekolah dalam 
menciptakan siswa siap kerja ditinjau dari segi prakteknya. Usaha-usaha sekolah 
tersebut adalah suatu upaya dalam menciptakan tenaga kerja yang memiliki 
kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja atau masyarakat. 
SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu 
SMK Swasta Bidang Bisnis dan Manajemen yang ada di Kabupaten Pekalongan. 
Dari hasil studi pendahuluan di sekolah tersebut dapat diinformasikan bahwa 
tingkat kesiapan kerja siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan 
cenderung masih rendah dan kurang merata di antara para siswanya. Banyaknya 
lulusan yang belum dapat bekerja setelah tamat dari SMK merupakan gambaran 
riil dari kondisi tersebut. Rendahnya tingkat kesiapan kerja siswa SMK Ma’arif 
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NU Kesesi Kabupaten Pekalongan salah satunya dipengaruhi oleh kurang 
optimalnya proses pembelajaran. Sangat terbatasnya jumlah dunia usaha/industri 
di Kabupaten Pekalongan menyulitkan pihak sekolah dalam menempatkan 
siswanya untuk praktik kerja. Banyak dari siswa yang melakukan praktek kerja di 
tempat yang tidak sesuai dengan program keahliannya, sehingga tingkat kesiapan 
kerja/kompetensi siswa cenderung rendah. Selain itu, rendahnya tingkat kesiapan 
kerja siswa SMK juga dipengaruhi oleh kualitas masukan/input siswa SMK yang 
merupakan lulusan SMP/ MTs yang secara umum berkualitas rendah. Lulusan 
SMP/MTs yang memiliki prestasi tinggi cenderung lebih memilih untuk masuk 
SMA dari pada SMK, sehingga dapat dikatakan bahwa masukan/input siswa SMK 
merupakan kualitas kelas dua. 
Oleh karena banyaknya variabel-variabel yang bisa mempengaruhi 
kesiapan kerja siswa SMK khususnya siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten 
Pekalongan, maka perlu adanya pembahasan dan analisis yang mendalam tentang 
permasalahan tersebut, sehingga akan diperoleh beberapa faktor yang benar-benar 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Berdasarkan latar belakang di atas penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: "Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten 
Pekalongan Tahun Pelajaran 2007/2008". 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
 26 
1. Bagaimanakah tuntutan dunia usaha/industri terhadap kompetensi tenaga kerja 
yang semakin tinggi seiring dengan kemajuan jaman yang belum dapat 
diimbangi sepenuhnya oleh lembaga pendidikan (sekolah) dari berbagai jenis 
dan jenjang yang ada dengan menciptakan lulusan yang siap kerja sesuai 
dengan kualifikasi yang dibutuhkan dunia kerja atau masyarakat ? 
2. Bagaimanakah sekolah sebagai institusi formal yang berfungsi 
mempersiapkan calon tenaga kerja dengan tingkat kompetensi (pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kerja) yang tinggi masih dihadapkan pada berbagai 
kendala dalam proses pembelajarannya, sehingga tingkat pencapaian kesiapan 
kerja siswa belum optimal dan belum merata ? 
3. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja khususnya pada 
siswa SMK, antara lain faktor: 1) motivasi belajar, 2) pengalaman praktek, 3) 
bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) prestasi belajar, 6) 
informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk dunia kerja, 8) pengetahuan, 9) 
tingkat inteligensi, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-nilai, 14) 
kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) temperamen, 18) 
keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, 21) kedisiplinan, dan 22) lain-
lain, maka akan menjadikan proses penyelenggaraan pendidikan kurang 
terfokus. Bagaimanakah analisis faktor-faktor tersebut di atas yang 
memperngaruhi kesiapan kerja pada siswa sebagai proses awal untuk 





C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang terungkap pada identifikasi masalah tersebut 
di atas, penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu permasalahan ke tiga 
tentang bagaimana analisis faktor-faktor: 1) motivasi belajar, 2) pengalaman 
praktek, 3) bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) prestasi 
belajar, 6) informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk dunia kerja, 8) pengetahuan, 
9) tingkat inteligensi, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-nilai, 14) 
kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) temperamen, 18) 
keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, 21) kedisiplinan, dan 22) lain-lain 
memperngaruhi kesiapan kerja pada mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa 
SMK. 
  
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimanakah analisis faktor-faktor : 1) 
motivasi belajar, 2) pengalaman praktek, 3) bimbingan vokasional, 4) kondisi 
ekonomi keluarga, 5) prestasi belajar, 6) informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk 
dunia kerja, 8) pengetahuan, 9) tingkat inteligensi, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 
13) nilai-nilai, 14) kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) 
temperamen, 18) keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, 21) kedisiplinan, 
dan 22) lain-lain  mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK Ma’arif NU 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan diadakannya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hasil analisis faktor-faktor : 1) motivasi belajar, 2) 
pengalaman praktek, 3) bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) 
prestasi belajar, 6) informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk dunia kerja, 8) 
pengetahuan, 9) tingkat inteligensi, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-nilai, 
14) kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) temperamen, 18) 
keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, 21) kedisiplinan, dan 22) lain-lain 
yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK Ma’arif NU Kesesi 
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2007/2008. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoretis maupun 
praktis. Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia pendidikan terutama 
dalam kaitannya dengan tingkat kesiapan kerja siswa SMK. 
b. Untuk lebih mendukung teori-teori yang telah ada sehubungan dengan 
masalah yang dikaji dalam penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah pengetahuan bagi penulis sebagai tambahan bekal untuk 
terjun dalam dunia kerja dan masyarakat.  
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b. Memberikan motivasi bagi siswa untuk senantiasa mengembangkan diri 
dan meningkatkan   kompetensi   yang   harus   dimiliki    sebagai   bekal   
untuk berkompetisi di dunia kerja.  
c. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatan efisiensi 
dan efektivitas proses pembelajaran sehingga tercapainya kualitas dan 
relevansi pendidikan sesuai kebutuhan masyarakat.  
d. Memberikan motivasi bagi dunia usaha/industri dan masyarakat untuk 
ikut berperan serta dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena 
permasalahan pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi 
menjadi tanggung jawab masyarakat secara keseluruhan termasuk di 















KAJIAN TEORETIK DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teoretik 
1. Tinjauan tentang Sekolah Menengah Kejuruan 
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan 
Pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
dapat diselenggarakan dalam berbagai jalur, jenjang maupun dalam berbagai 
jenis pendidikan. Pendidikan kejuruan merupakan salah satu jenis pendidikan 
yang secara khusus bertujuan membekali peserta didik dengan suatu 
keterampilan tertentu sehingga siap memasuki lapangan kerja. Menurut 
Penjelasan atas UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 15, "Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu" (Hasbullah, 1997:340). Sedangkan dalam Kurikulum SMK Edisi 
2004 (Depdiknas, 2004: 1) dinyatakan bahwa, "Pendidikan Menengah 
Kejuruan merupakan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja 
dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat 
peluang kerja, dan mengembangkan diri di kemudian hari". 
Selanjutnya pendidikan menengah merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta 
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
13 
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budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut 
dalam dunia kerja atau perguruan tinggi. Berdasarkan pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jalur 
pendidikan formal pada jenjang menengah yang melaksanakan pendidikan 
kejuruan untuk mempersiapkan peserta didik siap bekerja, baik secara mandiri 
maupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada. Oleh karena itu, arah 
pengembangannya senantiasa diorientasikan pada pemenuhan permintaan 
pasar kerja,   meskipun   tidak   menutup   kemungkinan   peserta   didik   
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Sejalan dengan pernyataan-pernyataan di atas, House Committee on 
Education and Labour menyatakan bahwa: Pendidikan Kejuruan adalah suatu 
bentuk pengembangan bakat, pendidikan dasar keterampilan dan kebiasaan-
kebiasaan yang mengarah pada dunia kerja yang dipandang sebagai latihan 
keterampilan. Program Kejuruan merupakan program pengembangan, bukan 
program terminal, mempersiapkan siswa kepada pilihan maksimal untuk 
melanjutkan studi atau mendapatkan pekerjaan. (Oemar Hamalik, 1990: 24). 
Batasan di atas mengandung tiga fungsi pokok pendidikan kejuruan, 
yaitu: 
1) Fungsi pengembangan bakat, yang berarti berusaha memberikan 
pelayanan secara luas bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan 
minatnya terkait dengan bidang lapangan kerja tertentu. 
2) Fungsi pendidikan dasar keterampilan dan kebiasaan yang mengarah pada 
dunia kerja, yang berarti berusaha memberikan keterampilan-keterampilan 
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dasar serta kebiasaan-kebiasaan yang diperlukan, yang terarah pada dunia 
kerja yang ada di masyarakat. 
3) Fungsi kepelatihan, yakni memberikan latihan keterampilan, baik bagi 
yang telah muiai berkembang bakatnya sesuai dengan pilihan berdasarkan 
minatnya masing-rnasing maupun bagi yang telah memperoleh pendidikan 
dasar keterampilan. 
SMK dalam menyelenggarakan program pendidikannya disesuaikan 
dengan jenis-jenis lapangan pekerjaan yang ada di masyarakat. Di Indonesia 
SMK dikelompokkan menjadi 6, yaitu (1) Kelompok Pertanian dan 
Kehutanan, (2) Kelompok Teknologi dan Industri, (3) Kelompok Bisnis dan 
Manajemen, (4) Kelompok Kesejahteraan Masyarakat, (5) Kelompok 
Pariwisata, dan (6) Kelompok Seni dan Kerajinan. 
SMK Kelompok Bisnis dan Manajemen dalam hal ini SMK Ma’arif 
NU Kesesi Kabupaten Pekalongan memiliki 1 (satu) program keahlian, yaitu 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran. Tujuan program keahlian  
tersebut adalah menciptakan tamatan yang siap berkompetisi di dunia kerja 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah.  
 
b. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
Tujuan sekolah sebagai wujud dari jalur pendidikan formal yang utama 
adalah pendidikan intelektual, yakni mengisi otak anak dengan berbagai 
pengetahuan. Sekolah berperan penting dalam proses pendidikan untuk 
menyampaikan, meneruskan atau mentransmisi kebudayaan kepada peserta 
didik, sehingga peserta didik mampu hidup dan menyesuaikan diri dengan 
 33 
perubahan-perubahan yang cepat akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Menurut S. Nasution (2004: 14) tujuan sekolah secara umum adalah 
(1) mempersiapkan anak untuk suatu pekerjaan, (2) memberikan keterampilan 
dasar, (3) membuka kesempatan memperbaiki nasib, (4) menyediakan tenaga 
pembangunan, (5) membantu memecahkan masalah-masalah sosial,  
(6) mentransmisi kebudayaan, (7) membentuk manusia yang sosial, dan  
(8) merupakan alat mentransformasi kebudayaan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam Penjelasan Pasal 15 UU RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu. Dalam Kurikulum SMK Edisi 2004 disebutkan bahwa tujuan 
umum dan tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai 
berikut. 
Tujuan umum pendidikan menengah kejuruan adalah : (1) 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; (2) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga 
negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab; (3) mengembangkan potensi peserta didik 
agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai 
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; (4) mengembangkan potensi 
peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup, dengan 
secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta 
memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien. 
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Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah : (1) 
menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 
dalam program keahlian yang dipilihnya; (2) menyiapkan peserta didik agar 
mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di 
lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang 
keahlian yang diminatinya; (3) membekali peserta didik dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, agar mampu mengembangkan din di 
kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi; (4) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 
sesuai dengan keahlian yang dipilih. (Depdiknas, 2004: 7) 
Berdasarkan tujuan SMK di atas dapat diketahui bahwa tujuan umum 
SMK adalah sama dengan tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam  
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, yaitu 
"... bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab". Sedangkan tujuan khusus 
SMK adalah mempersiapkan peserta didik dengan kompetensi-kompetensi 
tertentu sesuai dengan bidang keahliannya, sehingga mampu menjadi tenaga 




c. Pelaksanaan Pembelajaran di SMK 
Mutu produk pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses 
pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: 
kurikulum, tenaga kependidikan, proses pembelajaran, sarana-prasarana, alat 
bahan, manajemen sekolah, lingkungan (iklim) kerja dan kerjasama industri, 
Dalam proses pembelajaran di SMK, peserta didik mengikuti program 
pendidikan dan pelatihan dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku. 
Menurut Depdikbud (1999: 10), "Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di 
SMK adalah suatu proses pembelajaran dan pembimbingan di sekolah serta 
proses pelatihan kerja di dunia kerja yang sesungguhnya". Dari pernyataan 
tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran di SMK 
menerapkan konsep keterpaduan antara pendidikan dengan dunia kerja, yang 
mana pelaksanaannya dilakukan di sekolah dan dunia kerja.  
Proses pembelajaran di sekolah dimaksudkan untuk mengembangkan 
potensi akademis dan kepribadian siswa agar menjadi sumber daya manusia 
Indonesia yang memiliki kepribadian sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu 
mengembangkan dirinya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia 
kerja. Proses pembelajaran (pelatihan kerja) di dunia kerja dimaksudkan agar 
siswa menguasai kompetensi terstandar pada bidangnya, mengembangkan dan 
menginternalisasi sikap, nilai dan budaya industri yang berorientasi kepada 
standar mutu, nilai-nilai ekonomi, dan jiwa kewirausahaan serta membentuk 
etos kerja yang kritis, produktif dan kompetitif. 
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Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan berbagai program keahlian 
di SMK senantiasa disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja. Program 
keahlian tersebut dikelompokkan menjadi bidang keahlian sesuai kelompok 
bidang usaha/industri. Materi yang diajarkan di SMK disajikan dalam bentuk 
berbagai kompetensi yang dinilai penting dan perlu bagi siswa dalam 
menjalani kehidupan sesuai dengan zamannya. Kompetensi tersebut meliputi 
kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi manusia Indonesia 
yang cerdas dan pekerja yang kompeten, sesuai standar kompetensi yang 
ditetapkan oleh dunia usaha/industri. 
Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang disyaratkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan tertentu pada dunia kerja dan ada pengakuan resmi 
atas kemampun tersebut. Untuk mencapai standar kompetensi yang telah 
ditetapkan oleh dunia usaha/industri, substansi pendidikan dan pelatihan 
dikemas dalam berbagai mata pelajaran yang dikelompokkan dan 
diorganisasikan menjadi program normatif, adaptif dan produktif. Penjelasan 
atas ketiga program tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Program Normatif 
Program normatif merupakan kelompok pelajaran yang berfungsi 
membentuk peserta didik menjadi pribadi utuh, yang memiliki norma-
norma kehidupan baik sebagai individu maupun anggota masyarakat. 
Program ini menitikberatkan pada norma, sikap, dan perilaku yang harus 
diajarkan, ditanamkan dan dilatihkan pada peserta didik. Program ini berisi 
mata pelajaran yang meliputi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 
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Pendidikan Agama, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Bahasa Indonesia, 
serta Sejarah Nasional dan Umum. 
2) Program Adaptif 
Program adaptif merupakan kelompok mata pelajaran yang 
berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar 
pengetahuan yang luas dan kuat untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar. Program ini lebih menitikberatkan pada pemberian kesempatan 
kepada peserta didik untuk memahami dan menguasai konsep dan prinsip 
dasar ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat diterapkan sebagai 
landasan untuk bekerja. Program ini berisi mata pelajaran yang meliputi 
Matematika, Bahasa Inggris, Komputer, dan Kewirausahaan. 
3) Program Produktif 
Program produktif merupakan kelompok mata pelajaran yang 
berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai 
dengan standar di dunia kerja. Program produktif bersifat melayani 
permintaan pasar kerja, karena lebih banyak ditentukan oleh dunia 
usaha/industri. Untuk mata pelajaran dalam program produktif ini berbeda-
beda untuk setiap kelompok SMK dan tergantung pada bidang 
keahliannya. 
Pengelompokan mata pelajaran ke dalam beberapa program tersebut 
dapat diartikan sebagai upaya SMK dalam menetapkan kompetensi yang hams 
dikuasai oleh siswa sesuai dengan tuntutan dunia kerja, menentukan materi 
yang harus dipelajari, serta menentukan kegiatan dan pengalaman belajar yang 
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harus dilalui oleh siswa. Dengan demikian siswa diharapkan mampu 
menguasai pengetahuan, mampu mengembangkan keterampilan dan 
menanamkan sikap profesional sesuai tuntutan dunia kerja. 
 
d. Tamatan Sekolah Menengah Kejuruan 
Rendahnya tingkat relevansi pendidikan masih menjadi salah satu 
permasalahan pendidikan nasional di samping masalah mutu, pemerataan, 
efektifitas dan efisiensi pendidikan. Tuntutan semua pihak terhadap 
peningkatan mutu dan relevansi pendidikan semakin tinggi dengan adanya 
persaingan bebas, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 
dunia usaha/industri yang semakin mengglobal. 
Pendidikan sebagai sarana strategis dalam pengembangan SDM 
memerlukan penanganan secara cermat. Terus meningkatnya jumlah lulusan 
pendidikan formal yang tidak dapat sepenuhnya sesuai dengan permintaan 
dunia kerja semakin memperbesar jumlah pengangguran tenaga terdidik.  
Hal itu dikarenakan "... belum sepenuhnya terjadi kesesuaian antara 
pengembangan dunia pendidikan dan dunia kerja sehingga mengakibatkan 
mismatch antara lulusan dengan dunia kerja" (Soetamo Joyoatmojo, 2003: 4). 
Bertolak dari hal tersebut, strategi dalam pembangunan SDM perlu untuk 
terus diperbaiki dan disempurnakan, walaupun tidak boleh terjebak pada 
kebijakan bahwa pendidikan semata-mata hanya untuk memenuhi tuntutan 
dunia kerja.  
Masalah relevansi pendidikan merupakan permasalahan pendidikan 
yang berkenaan dengan rasio antara tamatan yang dihasilkan dengan tenaga 
 39 
kerja dan individu yang dibutuhkan dalam hidup di masyarakat, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Menurut Redja Mudyahardjo (2002; 499) 
"masalah relevansi pendidikan adalah masalah kesesuaian tamatan yang 
dihasilkan pendidikan dengan kebutuhan masyarakat, baik sebagai tenaga 
kerja maupun sebagai pribadi dan anggota masyarakat pada umumnya". 
Masalah relevansi pendidikan sedikit banyak berkenaan dengan: 
1) Ketersediaan lapangan kerja dalam masyarakat. 
2) Perkembangan  dan  perubahan  yang cepat  dalam jenis  dan  tugas-tugas 
pekerjaan yang tidak jarang tidak dapat diikuti oleh lembaga pendidikan. 
3) Aspirasi   dan   tuntutan   masyarakat  yang  terus   meningkat   dalam   
upaya mencapai mutu kehidupan. 
4) Mutu dan perolehan tamatan yang dihasilkan sekolah secara faktual tidak 
dapat memenuhi harapan dan kebutuhan dunia kerja. 
Lebih lanjut dalam kaitannya dengan relevansi pendidikan, Badeni 
(2002: 714) mengemukakan bahwa tamatan SMK dikatakan relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja jika: (1) masa tunggu tamatan sampai memperoleh 
pekerjaan yang relevan dengan pendidikannya relatif singkat, (2) tamatannya 
bekerja sesuai dengan program atau bidang keahlian yang dididik, (3) tingkat 
partisipasi tamatan di dunia industri atau persentase tamatan yang diserap 
dunia kerja tinggi. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa, tolok ukur 
relevansi pendidikan adalah kesesuaian antara tamatan dengan kebutuhan 
masyarakat. Keberhasilan SMK dalam penyelenggaraan pendidikannya tidak 
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cukup hanya terbatas di sekolah, dalam arti pencapaian prestasi belajar siswa 
yang tinggi. Lebih dari itu, keberhasilan SMK adalah dilihat dari seberapa 
tinggi tingkat kompetensi/kesiapan kerja luiusannya, yang dapat dilihat dari 
masa tunggu lulusan untuk memperoleh pekerjaan, kesesuaian bidang kerja 
dengan keahlian lulusan dan daya serap lulusan yang tinggi di dunia kerja. 
Seiring dengan perkembangan dan perubahan yang cepat dalam kehidupan 
masyarakat, maka untuk untuk dapat mencapai relevansi pendidikan 
dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak terkait baik pemerintah ataupun 
masyarakat, termasuk di dalamnya adalah dunia usaha/industri yang secara 
langsung berhubungan dengan permasalahan ketenagakerjaan. 
 
2. Tinjauan tentang Kurikulum Tingkat SMK 
a. Kerangka Dasar Kurikulum 
1) Kelompok Mata Pelajaran 
Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional  Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa 
kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: (a) Kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia Kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral 
sebagai perwujudan dari pendidikan agama; (b) Kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian. Kelompok mata pelajaran 
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kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan 
termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, 
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, 
pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung 
jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap 
serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme; (c) Kelompok mata 
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada SMK/MAK dimaksudkan untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, membentuk kompetensi, 
kecakapan, dan kemandirian kerja; (d) Kelompok mata pelajaran estetika. 
Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk meningkatkan 
sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi 
keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan 
keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam 
kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan 
kebersamaan yang harmonis; (e) Kelompok mata pelajaran jasmani, 
olahraga dan kesehatan. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK dimaksudkan untuk 
meningkatkan potensi fisik serta membudayakan sikap sportif, disiplin, 
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kerja sama, dan hidup sehat. Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, 
sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang 
bersifat kolektif kemasyarakatan seperti keterbebasan dari perilaku seksual 
bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan 
penyakit lain yang potensial untuk mewabah. (PP No 19/2005) 
 
2) Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 
Dalam pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan 
menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut. (1) Pelaksanaan kurikulum 
didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta 
didik harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, 
dinamis dan menyenangkan; (2) Kurikulum dilaksanakan dengan 
menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: (a) belajar untuk beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan 
menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara 
efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan 
(e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; (3) 
Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan 
yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan 
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap 
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memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang 
berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral; (4) 
Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan 
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan 
hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing 
ngarsa sung tulada (di belakang memberikan daya dan kekuatan, di 
tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan memberikan contoh 
dan teladan); (5) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi 
yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua yang terjadi, 
tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar serta 
lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan); 
(6) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial 
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan 
muatan seluruh bahan kajian secara optimal; (7) Kurikulum yang 
mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajaran, muatan lokal 
dan pengembangan diri diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, 
dan kesinambungan yang cocok dan memadai antarkelas dan jenis serta 
jenjang pendidikan. (PP No 19/2005) 
  
b. Struktur Kurikulum  
Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik 
 44 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta 
mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki stamina 
yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan 
dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi 
sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan 
mengembangkan diri. Struktur kurikulum pendidikan kejuruan dalam hal ini 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) 
diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Kurikulum SMK/MAK berisi mata 
pelajaran wajib, mata pelajaran Kejuruan, Muatan Lokal, dan Pengembangan 
Diri seperti tertera pada lampiran 17 halaman 136.  
Mata pelajaran wajib terdiri atas Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, IPS, Seni dan Budaya, 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga, dan Keterampilan/Kejuruan. Mata 
pelajaran ini bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam 
spektrum manusia kerja. 
Mata pelajaran Kejuruan terdiri atas beberapa mata pelajaran yang 
bertujuan untuk menunjang pembentukan kompetensi kejuruan dan 
pengembangan kemampuan menyesuaikan diri dalam bidang keahliannya. 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi daerah, dan prospek 
pengembangan daerah termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak 
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan 
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lokal ditentukan oleh satuan pendidikan sesuai dengan program keahlian yang 
diselenggarakan. 
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus 
diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi 
sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh 
konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan 
konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, 
belajar, dan pembentukan karier peserta didik. Pengembangan diri bagi peserta 
didik SMK/MAK terutama ditujukan untuk pengembangan kreativitas dan 
bimbingan karier. 
Struktur kurikulum SMK/MAK meliputi substansi pembelajaran 
yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun atau dapat 
diperpanjang hingga empat tahun mulai kelas X sampai dengan kelas XII atau 
kelas XIII. Struktur kurikulum SMK/MAK disusun berdasarkan standar 
kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran. Struktur 
kurikulum SMK/MAK disajikan dalam lampiran 18 halaman . 
Implikasi dari struktur kurikulum di atas dijelaskan sebagai berikut. 
1) Di dalam penyusunan kurikulum SMK / MAK  mata  pelajaran  dibagi  ke  
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dalam tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif. 
Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap 
yang meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. 
Kelompok adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, 
IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan 
Kewirausahaan. Kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran 
yang dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi 
Kejuruan. Kelompok adaptif dan produktif adalah mata pelajaran yang 
alokasi waktunya disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian, dan 
dapat diselenggarakan dalam blok waktu atau alternatif lain. 
2) Materi pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi 
Kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian untuk 
memenuhi standar kompetensi kerja di dunia kerja. 
3) Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir penyelesaian satu standar 
kompetensi atau beberapa penyelesaian kompetensi dasar dari setiap mata 
pelajaran. 
4) Pendidikan SMK/MAK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan sistem 
ganda. 
5) Alokasi waktu satu jam pelajaran tatap muka adalah 45 menit. 
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6) Beban belajar SMK/MAK meliputi kegiatan pembelajaran tatap muka, 
praktik di sekolah dan kegiatan kerja praktik di dunia usaha/industri 
ekuivalen dengan 36 jam pelajaran per minggu. 
7) Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK adalah 38 
minggu dalam satu tahun pelajaran. 
Lama penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK tiga tahun, 
maksimum empat tahun sesuai dengan tuntutan program keahlian. 
 
c. Beban Belajar 
Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan 
menyelenggarakan program pendidikan dengan menggunakan sistem paket 
atau sistem kredit semester. Kedua sistem tersebut dipilih berdasarkan jenjang 
dan kategori satuan pendidikan yang bersangkutan.  
Satuan pendidikan SMK / MAK kategori standar menggunakan 
sistem paket atau dapat menggunakan sistem kredit semester. Satuan 
pendidikan SMA / MA / SMALB dan SMK / MAK kategori mandiri 
menggunakan sistem kredit semester. 
Beban belajar yang diatur pada ketentuan ini adalah beban belajar 
sistem paket pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sistem Paket 
adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya 
diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang 
sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang 
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berlaku pada satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada 
Sistem Paket  dinyatakan dalam  satuan jam pembelajaran.  
Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang 
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui 
sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi 
lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. 
Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan 
tatap muka per jam pembelajaran pada satuan pendidikan SMK/MAK 
berlangsung selama 45 menit. Beban belajar kegiatan tatap muka per minggu 
pada satuan pendidikan SMK/MAK adalah 36 jam pembelajaran. Jumla 
minggu efektif  per tahun prlajaran adalah 38 minggu. 
Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh 
pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan 
terstruktur ditentukan oleh pendidik.  
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran 
yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 
dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu 
penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik. Beban belajar  penugasan 
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur bagi peserta didik pada 
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SMK/MAK maksimum 60% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata 
pelajaran yang bersangkutan.  
Penyelesaian program pendidikan dengan menggunakan sistem 
paket adalah tiga sampai dengan empat tahun untuk SMK/MAK. Program 
percepatan dapat diselenggarakan untuk mengakomodasi peserta didik yang 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
Sistem kredit semester adalah sistem penyelenggaraan program 
pendidikan yang peserta didiknya menentukan sendiri beban belajar dan  mata 
pelajaran yang diikuti setiap semester pada satuan pendidikan. Beban belajar 
setiap mata pelajaran pada sistem kredit semester dinyatakan dalam  satuan 
kredit semester (sks). Beban belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran 
tatap muka, satu jam penugasan terstruktur, dan satu jam kegiatan mandiri 
tidak terstruktur. Panduan tentang sistem kredit semester diuraikan secara 
khusus dalam dokumen tersendiri. 
 
3. Tinjauan tentang Kesiapan Kerja 
a. Pengertian Kesiapan Kerja 
Ketatnya persaingan untuk mendapatkan pekerjaan di dunia usaha/ 
industri menuntut SMK meningkatkan daya saing lulusannya. Siswa SMK 
memang dipersiapkan untuk segera dapat memasuki lapangan kerja setamat 
dari pendidikannya. Untuk dapat segera memasuki lapangan kerja dibutuhkan 
adanya kesiapan kerja, yang meliputi pengetahuan dan kecakapan-kecakapan 
lain. 
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Kesiapan kerja terdiri atas dua kata, yaitu kesiapan dan kerja.  
Dali Gulo dalam Sugihartono (1991: 7) mengartikan bahwa "Kesiapan 
(readiness) adalah suatu titik kematangan untuk menerima dan 
mempraktekkan tingkah laku tertentu". Menurut Taliziduhu Ndraha (1999: 1), 
"Kerja adalah proses penciptaan atau pembentukan nilai baru pada suatu unit 
sumber daya, pengubahan atau penambahan nilai pada suatu unit alat pemenuh 
kebutuhan yang ada". Dari kedua pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
kesiapan kerja merupakan suatu kondisi awal yang harus dimiliki seseorang 
untuk melakukan suatu pekerjaan dalam rangka penciptaan suatu produk atau 
penambahan nilai suatu unit sumber daya. 
Herminanto Sofyan (1992: 10) menyatakan bahwa "kesiapan kerja 
adalah suatu kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
sesuai dengan ketentuan, tanpa mengalami kesulitan, hambatan dengan hasil 
maksimal, dengan target yang telah ditentukan". Sedangkan dalam 
http://www.wikarya.net (di update 14 Desember 2006), "Kesiapan kerja 
adalah suatu kondisi yang memungkinkan para siswa untuk langsung bekerja 
setamat sekolah tanpa memerlukan masa penyesuaian diri yang memakan 
waktu". 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan kerja siswa SMK adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
para siswa untuk dapat langsung bekerja setamat sekolah tanpa memerlukan 
masa penyesuaian diri yang memakan waktu dalam rangka penciptaan suatu 
produk atau penambahan nilai suatu sumber daya dengan hasil yang maksimal 
 51 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Kemampuan tersebut meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan standar yang 
ditetapkan atau biasa disebut dengan kompetensi kerja. 
 
b. Manfaat Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja bagi siswa SMK sangatlah penting. Hal ini dikarenakan 
dalam waktu yang tidak lama, sebagian atau semua siswa akan menghadapi 
satu jenjang hidup yang lebih tinggi yaitu bekerja. Dalam melakukan aktivitas 
bekerja tidaklah mudah. Semua jenis pekerjaan perlu dipersiapkan terlebih 
dahulu. Pekerjaan serendah apapun perlu ada persiapan untuk dapat 
melakukannya. Misalnya saja pemulung, yang saat ini menjadi profesi 
sebagian masyarakat Indonesia, juga memerlukan persiapan untuk 
melakukannya. Secara fisik memang hampir dikata tidak perlu persiapan, 
namun secara non fisik memerlukan persiapan yang cukup. Karena profesi 
pemulung memerlukan mental yang tinggi untuk melakukannya, sehingga 
persiapan yang perlu dilakukan yaitu mempersiapkan mental.  
Sehubungan dengan jenis pekerjaan yang sangat beragam, maka cara 
untuk mempersiapkan diri untuk bekerja juga bermacam-macam. Persiapan 
kerja yang perlu dilakukan terutama berkaitan dengan kemampuan kerja yang 
dipersyaratkan oleh suatu jenis pekerjaan. Kemampuan kerja ini biasa disebut 
dengan kompetensi sebuah pekerjaan. Kompetensi sebuah pekerjaan adalah 
kemampuan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan 
baik. Bagi para pekerja yang baru, kompetensi yang dipersyaratkan biasanya 
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adalah kompetensi dasar, yaitu kemampuan pokok yang harus dikuasai oleh 
para pekerja baru agar dapat melakukan pekerjaan tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, kesiapan kerja bagi siswa SMK 
memang diperlukan, yaitu sehubungan dengan kompetensi dasar yang 
dibutuhkan untuk bekerja. Dengan dernikian, kesiapan kerja memiliki 
manfaat-manfaat tertentu. Menurut Achmad S. Ruky (2003: 107-108) 
manfaat-manfaat tersebut antara lain: 1) memperjelas standar kerja dan 
harapan yang ingin dicapai; 2) sebagai alat seleksi karyawan; 3) 
memaksimalkan produktivitas; 4) dasar untuk pengembangan sistem 
renumerasi; 5) memudahkan adaptasi terhadap perubahan; 6) menyelaraskan 
perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi. 
Standar kerja merupakan hal-hal yang mendasar dalam suatu 
pekerjaan. Seorang pekerja harus mampu melakukan standar kerja suatu 
pekerjaan. Dengan menguasai standar kerja, maka seorang pekerja dapat 
memperoleh hasil dari pekerjaan tersebut. Sehubungan dengan masalah 
standar kerja, Achmad S. Ruky (2003: 107) menyebutkan bahwa dengan 
berdasar pada konsep kompetensi akan diketahui hal-hal: "a) keterampilan, 
pengetahuan, dan karakteristik apa saja yang dibutuhkan dalam pekerjaan,  
b) perilaku apa saja yang berpengaruh langsung dengan kinerja kerja dan 
kesuksesan dalam pekerjaan". Berdasarkan pendapat tersebut sangat jelas 
bahwa dengan memiliki kesiapan kerja, maka akan dapat menentukan jenis 
pekerjaan yang diinginkan dan sesuai dengan ketersediaan lapangan kerja. 
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Selain itu dengan memiliki kesiapan kerja maka akan membantu mernudahkan 
penyesuaian diri dengan organisasi tempat kerja. 
Kesiapan kerja juga dapat bermanfaat untuk alat seleksi karyawan. 
Manfaat ini terutama bagi pihak perusahaan, dimana dengan adanya kesiapan 
kerja bagi calon tenaga kerja akan memudahkan untuk menyeleksi dan 
memilih calon pekerja. Sedangkan bagi siswa SMK, kesiapan kerja dapat 
dimanfaatkan untuk menghadapi seleksi karyawan. Dengan kesiapan kerja 
lulusan SMK akan mampu bersaing untuk memperoleh pekerjaan karena 
sudah menguasai dasar-dasar dari pekerjaan yang diinginkan. 
Kesiapan kerja juga dapat memaksimalkan produktivitas. Calon tenaga 
kerja yang sudah memiliki kesiapan kerja tentu akan dengan mudah 
melakukan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Tenaga kerja yang telah 
siap bekerja sudah mengetahui sekitar pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Sehingga, meskipun agak berbeda dengan pengalaman sebelumnya, 
pekerja yang siap kerja akan lebih mudah menyesuaikan diri sehingga tidak 
banyak membuang faktor produksi yang tidak terpakai atau dapat dikatakan 
lebih efisien dalam bekerja. 
Kesiapan kerja bermanfaat untuk pengembangan sistem renumerasi. 
Sistem Renumerasi adalah sistem pemberian imbalan yang adil. Kesiapan 
kerja bagi calon tenaga kerja akan memudahkan bagi perusahaan untuk 
menentukan imbalan yang sesuai dan adil.  
Kesiapan kerja akan mempermudah adaptasi terhadap perubahan-
perubahan, Calon tenaga kerja tentunya akan menghadapi pekerjaan yang 
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kemungkinan tidak persis seperti apa yang pernah ia lakukan ketika mengikuti 
praktek kerja di bangku sekolahan. Dengan memiliki kesiapan kerja setidak-
tidaknya siswa sebagai calon tenaga kerja telah mengenal karakteristik suatu 
pekerjaan, dan apabila terjadi perubahan kerja telah mengenal karakteristik 
suatu pekerjaan, dan apabila perubahan ketika telah benar-benar bekerja maka 
akan mudah untuk menyesuaikan diri dengan pekerjaan tersebut. 
Kesiapan kerja juga mempermudah bagi pekerja baru untuk 
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai dalam organisasi. Kemampuannya dalam 
menguasai pekerjaan dasar akan memudahkan pula dalam menyesuaikan diri 
dengan nilai-nilai organisasi tempatnya bekerja. Sehingga perilaku kerjanya 
akan dapat sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan ini penting untuk menjaga 
situasi kerja agar tidak terjadi konflik dengan sesama pekerja ataupun 
pimpinan. 
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja siswa SMK dalam bentuk penguasaan kompetensi yang 
meliputi pengetahuan, keterampilan maupun sikap kerja yang dimiliki oleh 
para siswa merupakan suatu cerminan keberhasilan dari proses pembelajaran 
di SMK. Tingkat kesiapan kerja siswa SMK dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Herminanto Sofyan (1992: 8) mengemukakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja antara lain: “(1) Motivasi belajar,  
(2) pengalaman praktek luar, (3) bimbingan vokasional, (4) latar belakang 
ekonomi orang tua, (5) prestasi belajar sebelumnya, (6) informasi pekerjaan, 
dan (7) ekspektasi masuk dunia kerja”. Sedangkan A. Muri Yusuf (2002: 62) 
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mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja dalam 

















Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 
SMK sebagai lembaga pendidikan menengah yang bertujuan 
menyiapkan para siswanya menjadi calon tenaga kerja yang siap kerja dituntut 
untuk senantiasa menyesuaikan tujuan dan pendidikannya dengan tuntutan 
dunia kerja, Pada umumnya beberapa kualifikasi yang menjadi dasar dalam 
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umur; 4) jenis kelamin; 5) pendidikan; 6) keadaan fisik; 7) tampang; 8) bakat; 
9) temperamen; 10) karakter (Susilo Martoyo, 2000: 51) 
Kesiapan kerja atau disebut juga kompetensi kerja adalah "kemampuan 
kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan" (UU No. 13 Tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan). Profil kompetensi yang diharapkan dimiliki 
oleh para lulusan SMK terdiri atas kompetensi umum dan kompetensi 
kejuruan, yang masing-masing telah memuat kompetensi kunci. Kompetensi 
umum mengacu pada tujuan pendidikan nasional dan kecakapan hidup 
generik, sedangkan kompetensi kejuruan mengacu pada SKKNI. Kompetensi 
umum dari lulusan SMK adalah sebagai berikut: 1) Tuntutan Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3: a) beriman dan bertakwa; b) berakhlak 
mulia;  c) sehat; d) cakap; e) kreatif; f) mandiri; g) demokratis; h) 
tanggungjawab, 2) Tuntutan dunia kerja: a) disiplin; b) jujur (Kurikulum SMK 
Edisi 2004 Bagian II, 2004: 5) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
variabel-variabel yang merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kesiapan kerja siswa SMK adalah 1) motivasi belajar, 2) pengalaman praktek, 
3) bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) prestasi belajar, 6) 
informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk dunia kerja, 8) pengetahuan, 9) 
tingkat inteligensi, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-nilai, 14) 
kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) temperamen, 18) 
keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, 21) kedisiplinan, dan 22) lain-
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lain. Penjelasan dari berbagai variabel-variabel tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Motivasi belajar 
Perilaku individu tidak berdiri sendiri, selalu ada hal yang 
mendorongnya dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 
dan faktor pendorong ini mungkin disadari oleh individu, tetapi mungkin 
juga tidak, sesuatu yang konkrit ataupun abstrak. Faktor pendorong atau 
biasa disebut dengan motivasi menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003; 
61) adalah "kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu, yang 
menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau 
menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan mencapai suatu 
tujuan". 
Bagi siswa motivasi merupakan hal yang penting dalam proses 
belajar. Siswa memerlukan motivasi tersebut untuk mendorong dirinya 
mau melakukan aktivilas belajar. Jenis motivasi yang dibutuhkan oleh 
siswa yang penting adalah motivasi dari dalam dirinya. Karena  
dengan adanya motivasi dari dalam dirinya, siswa akan melakukan 
kegiatan belajar secara sadar dan tanpa paksaan. Sesuatu yang  
dilakukan secara sadar dan tanpa paksaan akan menghasilkan sesuatu yang 
lebih baik bila dibandingkan dengan tindakan atau perbuatan yang 
dipaksakan. 
Dalam kaitannya dengan motivasi, Martinis Yamin (2007: 217-
218) mengungkapkan adanya tiga unsur yang saling terkait, yang 
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dijelaskan sebagai berikut: a) motivasi dimulai dari adanya perubahan 
energi dalam pribadi. Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari 
perubahan-perubahan tertentu dalam sistem neurophisiologis dalam 
organisme manusia, namun ada juga perubahan energi yang tidak 
diketahui; b) motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan, mula-mula 
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suatu emosi. Suasana 
emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin 
boleh terjadi dan mungkin juga tidak, dan kita hanya dapat melihat dari 
perbuatan; c) motivasi ditandai juga dengan reaksi-reaksi untuk mencapai 
tujuan.pribadi yang bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju 
ke arah suatu tujuan. 
Motivasi ini sangat penting untuk mengarahkan tingkah laku, 
karenanya motivasi memiliki fungsi tertentu. Menurut Oemar Hamalik 
(2001: 161), fungsi motivasi ada tiga, yaitu: a) mendorong timbulnya 
keiakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul 
sesuatu perbuatan seperti belajar; b) motivasi berfungsi pengarah. Artinya 
mengarahkan perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan; c) motivasi 
berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi bagai mesin mobil. Besar 
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
Keterkaitannya dengan masalah kesiapan kerja bagi siswa SMK, 
motivasi belajar akan mendorong perbuatan belajar. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi, akan senantiasa tergerak untuk terus belajar, teori 
maupun praktek, sehingga akan dicapai hasil yang optimal. Dengan belajar 
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sungguh-sungguh siswa akan mampu menguasai keterampilan kerja 
sebanyak mungkin. Dengan menguasai keterampilan yang banyak, maka 
siswa akan tebih memiliki kesiapan kerja. 
2) Pengalaman praktik 
Siswa SMK biasanya melakukan praktek kerja pada dunia 
usaha/industri untuk menerapkan teori yang telah diperolehnya di kelas. 
Adanya praktek kerja ini menjadikan siswa memiliki pengalaman praktek. 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 91), "Praktek kerja pada hakekatnya 
adalah suatu program latihan yang diselenggarakan  di lapangan  atau  di 
luar  kelas,  dalam  rangkaian  kegiatan pembelajaran, sebagai bagian 
integral program latihan". 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Praktek kerja merupakan suatu tahap dalam rangka membentuk calon 
tenaga kerja yang profesional. 
b) Praktek kerja wajib diikuti oleh para siswa yang telah mempelajari 
teori-teori yang relevan dengan bidang pekerjaannya. 
c) Praktek kerja dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah ditentukan 
sesuai dengan kebutuhan. 
d) Praktek kerja tersebut bertujuan mengembangkan kemampuan 
profesional aspek keterampilan sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. 
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e) Praktek kerja berlangsung di lapangan, misalnya di lingkungan 
perusahaan, instansi pemerintah, institusi masyarakat, sesuai dengan 
bidang keahlian yang diambil oleh siswa. 
f) Para peserta dibimbing oleh administrator/supervisor yang telah 
berpengalaman dan ahli dalam bidang pekerjaannya. 
Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa praktek kerja merupakan 
aplikasi dari teori yang telah dipelajari secara teori di kelas. Berbekal 
teori-teori yang telah dipelajari tersebut, kemudian diaplikasikan atau 
dipraktekkan secara langsung di tempat yang sesuai. Misalnya saja, siswa 
dengan jurusan administrasi perkantoran, maka praktek kerjanya di 
lingkungan kantor, siswa jurusan mesin akan ditempatkan di lingkungan 
bengkel atau pabrik. Dengan demikian, di saat praktek tersebut siswa akan 
mengingat kembali teori-teori yang telah dipelajari. Sehingga setelah 
selesai praktek, siswa akan selalu teringat dengan pengalamannya, dan 
setelah lulus pun siswa akan lebih siap untuk bekerja. 
Pengalaman praktek kerja di lapangan akan memberikan manfaat-
manfaat bagi siswa, yakni: 
a) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk melatih keterampilan-
keterampilan sesuai bidang yang diambilnya dalam situasi lapangan 
yang aktual; hal ini penting dalam rangka belajar menerapkan teori 
atau konsep atau prinsip yang telah dipelajari sebelumnya. 
b) Memberikan pengalaman-pengalaman praktis kepada siswa sehingga 
hasil praketk kerja bertambah luas. 
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c) Siswa berkesempatan memecahkan bcrbagai masalah di lapangan 
dengan mendayagunakan pengetahuannya. 
d) Mendekatkan dan menjembatani penyiapan siswa untuk terjun ke 
bidang tugasnya setelah menempuh pendidikan di sekolah. 
Dengan adanya manfaat-manfaat tersebut tentunya bagi siswa yang 
melakukan praktek akan merasakan secara langsung bagaimana situasi 
kerja yang sebenarnya. Teori-teori yang dipelajari secara terpisah-pisah, di 
dalam praktek kerja akan terintegrasikan dan dari hasil praktek kerja 
tersebut siswa akan memperoleh pengalaman kerja sebagai bekal untuk 
memasuki dunia kerja setamat dari bangku sekolah. 
3) Bimbingan vokasional 
Manusia lahir dalam keadaan lemah tanpa memiliki kekuatan dan 
pengetahuan apapun. Semakin lama semakin besar, manusia dapat berdiri, 
berjalan, bercakap-cakap dan sebagainya sebagaimana manusia dewasa. 
Proses dari keadaan yang lemah hingga dapat berdiri dan berjalan sendiri 
tersebut, manusia memerlukan bimbingan. Menurut Rochman Natawijawa 
dalam Juhana Wijaya (1988: 90) disebutkan bahwa: Bimbingan adalah 
suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
terus menerus (continue) supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar, 
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. 
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Dari pendapat di atas terlihat bahwa bimbingan merupakan bentuk 
pemberian bantuan, yaitu bantuan terhadap individu agar dapat melakukan 
sesuatu yang wajar sesuai dengan tuntutan. Sedangkan bimbingan 
vokasional adalah “bantuan yang diberikan kepada individu dalam 
memilih suatu pekerjaan tertentu dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan 
tersebut dan memasuki dunia pekerjaan itu dan mencapai kemajuan dalam 
pekerjaan” (Juhana Wijaya, 1988: 102). 
Bimbingan diberikan dengan tujuan tertentu. Siswa di sekolah 
selain memperoleh pengetahuan juga memerlukan bimbingan. Selain 
bimbingan belajar, siswa di sekolah tingkat atas, terutama sekolah 
kejuruan memerlukan bimbingan tentang pekerjaan atau dikenal dengan 
nama bimbingan vokasional. Menurut Juhana Wijaya (1988: 94) 
bimbingan memiliki tiga fungsi pokok, yaitu "(1) fungsi penyaluran atau 
distributif, (2) fungsi peugadaptasian atau adaptatif, dan (3) fungsi 
penyesuaian atau ajustif". Berkaitan dengan fungsi penyaluran atau 
distributif, bagi siswa diperlukan untuk menyalurkan bakat dan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Dengan menyalurkan bakat atau 
kemampuan yang dimilikinya, maka siswa tersebut dapat memiliki 
prestasi tertentu sesuai dengan bakat dan kemampuannya tersebut. 
Termasuk juga dalam hal pekerjaan, siswa juga memerlukan bimbingan 
agar kelak setelah lulus siswa memiliki gambaran yang jelas tentang dunia 
kerja dan dapat memilih pekerjaan sesuai dengan keinginan, bakat dan 
kemampuannya. 
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Bimbingan vokasional sendiri memiliki tujuan secara terperinci. 
Menurut Juhana Wijaya (1988; 102) tujuan bimbingan vokasional tersebut 
antara lain yaitu: 1) membantu siswa untuk mendapat pengetahuan tentang 
sifat dan fungsi, kewajiban dan hak dari kelompok pekerjaan, yang 
mungkin berguna untuk menentukan pilihannya secara bijaksana; 2) 
memberi kemungkinan kepada siswa untuk mendapatkan persyaratan-
persyaratan bagi kelompok pekerjaan; 3) memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh pengalaman di sekolah dan di luar sekolah, yang 
dapat membenkan informasi tentang kondisi-kondisi pekerjaan; 4) 
membantu individu mengembangkan suatu pandangan yang menganggap 
bahwa semua pekerja yang jujur patut dihormati. 
Dengan melihat tujuan bimbingan vokasional di atas, maka 
bimbingan vokasional sangatlah penting dan diperlukan bagi siswa. 
Dengan bimbingan vokasional, siswa akan memiliki gambaran tentang 
jenis-jenis pekerjaan serta kemungkinan-kemungkinan dengan pekerjaan 
tersebut. Sehingga siswa yang memperoleh bimbingan vokasional akan 
lebih memiliki kesiapan kerja.  
4) Kondisi ekonomi keluarga 
Kondisi ekonomi keluarga merupakan kemampuan keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan ekonominya. Kondisi ekonomi biasanya ditentukan 
oleh tingkat penghasilan keluarga. Penghasilan keluarga pada umumnya 
dimiliki oleh orang tua, terutama ayah. Namun dalam kondisi 
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perekonomian sekarang yang sedang sulit, ibu juga turut bekerja agar 
kebutuhan ekonomi dapat terpenuhi. 
Menurut M. Sobry Sutikno (2003: 72) paling tidak ada dua 
argumentasi bagaimana faktor status ekonomi orang tua berpengaruh 
terhadap pretasi akademik siswa, yakni "Pertama, orang tua dengan status 
sosial tinggi dan pendapatan tinggi akan memberikan nilai yang tinggi 
terhadap pendidikan anaknya. Kedua, oleh karena itu mereka akan 
berupaya untuk menyediakan berbagai kebutuhan belajar anak di rumah 
dan mencari sekolah yang terbaik untuk anaknya". 
Bagi orang kaya, kebutuhan anak dapat tercukupi semuanya 
sehingga kondisi anak menjadi terjaga dan dengan fasilitas yang lengkap 
anak dapat belajar dengan lebih baik. Namun demikian kekayaan orang 
tua tidak menjamin hal yang demikian. Orang kaya yang berkecukupan 
yang selalu memanjakan anaknya akan dapat juga mengganggu belajar 
anaknya yang menjadikan anak tersebut bodoh. Sedangkan bagi siswa 
yang berasal dari keluarga miskin, belum tentu memiliki prestasi lebih 
rendah. Hal ini dimungkinkan karena kemiskinan mereka dapat menjadi 
cambuk untuk maju. Sehingga ia memperoleh prestasi yang baik.  
Dalam kaitannya dengan masalah kesiapan kerja, orang tua dengan 
status sosial ekonomi tinggi akan mengalokasikan lebih banyak sumber 
daya yang dimilikinya bagi pendidikan anaknya, prestasi dan tingkat 
kesiapan kerja yang dicapai anak-anaknya pun akan lebih optimal 
dibanding dengan orang tua dari status sosial ekonomi yang lebih rendah. 
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Sehingga kondisi ekonomi keluarga sangat berpengaruh terhadap tingkat 
kesiapan kerja siswa.  
5) Prestasi belajar 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, kemudian 
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.  
W.S. Winkel (1996: 36) mendifinisikan, "Prestasi adalah bukti 
keberhasilan yang telah dicapai". Zaenal Arifin (1990 : 3) mengemukakan 
bahwa "Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perensial 
dalam sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupannya 
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-
masing". Hal ini berarti bahwa kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan 
manusia pada tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan 
tertentu pula pada manusia, khususnya manusia yang berada pada bangku 
sekolah. Sementara menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001: 43) "Prestasi 
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbul, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam 
periode tertentu ". 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan prestasi  belajar adalah  hasil yang dicapai oleh siswa 
yang berupa penguasaan pengetahuan dan keterampilan terhadap materi 
tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun kalimat yang 
diberikan oleh guru dalam suatu periode tertentu.  
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Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai setelah melakukan 
kegiatan tertentu, sehingga merupakan tingkat pencapaian kegiatan. 
Dengan demikian prestasi belajar yaitu suatu hasil yang dicapai setelah 
melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar mempunyai fungsi-fungsi 
utama antara lain: 
a) Prestasi hasil belajar merupakan indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik. 
b) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Hal ini didasarkan asumsi bahwa prestasi belajar dapat dijadikan 
pendorong bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan 
dan berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan pendidikan. 
c) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) dan penalaran anak didik.  
6) Informasi pekerjaan 
Informasi tentang pekerjaan merupakan hal penting bagi siswa. 
Pentingnya informasi ini sebagai garnbaran bagi siswa tentang dunia kerja 
yang nantinya mau tidak  mau harus dimasuki.  Kebutuhan akan  informasi 
tentang pekerjaan bagi siswa akhir-akhir ini sangat dibutuhkan. Banyaknya 
pengangguran, PHK, menyempitnya lapangan pekerjaan, menjadikan 
siswa harus mempersiapkan diri sejak awal di dunia kerja. Persiapan ini 
tentunya dilakukan saat di sekolah, tempat dimana dia belajar merupakan 
tempat untuk mengasah keterampilan kerja. Dengan mengetahui informasi 
dunia kerja, maka siswa dapat memilih jenis keterampilan yang dia suka, 
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disesuaikan dengan bakat yang ada, sehingga setelah lulus ia benar-benar 
telah siap untuk memasuki dunia kerja.  
Menurut Sharf dalam Herminanto Sofyan (1991: 37) mengatakan 
dari hasil penelitiannya ternyata "informasi pekerjaan yang disampaikan 
kepada siswa membantu siswa menghasilkan daftar pekerjaan yang 
disukainya dan bisa dipercaya". John O. Crites dalam Herminanto Sofyan 
(1991: 37) mengatakan bahwa "informasi pekerjaan dapat memperluas 
baik spesifikasi, reliabilitas, ataupun relevansi pekerjaan yang diinginkan 
dengan perkembangan seseorang, dan sering digunakan sebagai dasar 
untuk mengambil kebijakan". Dari pendapat tersebut jelas sekali bahwa 
dengan memiliki informasi tentang dunia kerja, dapat membantu siswa 
dalam perkembangannya. Sehingga dengan perkembangan yang dibantu 
dengan informasi pekerjaan menjadikan siswa lebih siap untuk melakukan 
pekerjaan secara nyata.  
7) Ekspektasi masuk dunia kerja 
Setiap orang pasti mempunyai ekspektasi atau harapan untuk dapat 
hidup lebih baik di masa yang akan datang. Kehidupan yang lebih baik 
tersebut tidak akan tercapai tanpa usaha yang sungguh-sungguh dari setiap 
individu, yang antara lain dengan belajar dan bekerja. Semua bentuk 
pekerjaan yang halal, yang tidak melanggar norma-norma agama maupun 
hukum layak untuk dikerjakan. Akan tetapi, setiap individu normal pasti 
menginginkan jenis pekerjaan dengan status yang lebih tinggi, jaminan 
finansial yang baik dan konsekuensi-konsekuensi lain yang lebih 
memberikan kepuasan. 
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Harapan atas pekerjaan yang dapat memberikan kepuasan kerja 
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap usaha seseorang untuk 
mencapainya. Seseorang dalam memasuki dunia kerja dan mau bekerja 
keras tentu mempunyai harapan untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 
keinginan-keinginan dari hasil pekerjaannya. Menurut Peterson dan 
Plowman dalam Malayu S.P. Hasibuan (2003: 93) keinginan-keinginan 
tersebut meliputi: 1) The desire to live, artinya keinginan untuk hidup 
merupakan keinginan utama setiap orang; manusia bekerja untuk dapat 
makan dan minum untuk melanjutkan hidupnya; 2) The desire for 
posession, artinya keinginan untuk memiliki sesuatu merupakan keinginan 
manusia yang kedua dan ini salah satu sebab mengapa manusia mau 
bekerja; 3) The desire for power, artinya keinginan akan kekuasaan 
merupakan keinginan selangkah di atas keinginan untuk memiliki, 
mendorong orang mau bekerja; 4) The desire for recognation, artinya 
keinginan akan pengakuan merupakan jenis terakhir dari kebutuhan dan 
juga mendorong orang untuk bekerja. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa setiap 
individu mempunyai motif dan harapan tertentu dari hasil pekerjaannya. 
Kebutuhan dan keinginan-keinginan yang dapat dipuaskan dengan bekerja 
di antaranya adalah kebutuhan fisik, kebutuhan sosial dan kebutuhan 
egoistik, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan keinginan orang 
untuk bebas mengerjakan sesuatu sendiri dan puas karena berhasil 
menyelesaikannya dengan baik. Kaitannya dengan kesiapaan kerja siswa 
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SMK, maka siswa yang memiliki harapan yang jelas untuk masa depannya 
akan lebih termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh demi 
tercapainya harapan-harapan tersebut. 
8) Pengetahuan 
A. Muri Yusuf (2002: 63) menyatakan "Keberhasilan seseorang 
dalam melakukan suatu pekerjaan tidaklah dapat dipisahkan dari seberapa 
jauh seseorang itu menguasai dan memiliki pengetahuan serta wawasan 
tentang pekerjaan/okupasi yang akan dilakukannya". Pengetahuan 
merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dan merupakan salah satu 
unsur dari kepribadiannya. Pengetahuan akan memberikan wawasan bagi 
seseorang untuk memandang suatu objek tertentu atau masalah tertentu. 
Tingkat pengetahuan seseorang akan menjadi dasar untuk menentukan 
suatu keputusan. Nugroho J. Setiadi (2003; 134) mengemukakan bahwa, 
"makin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang maka akan 
semakin mantap serta lebih berhati-hati dalam menentukan keputusan".  
Bagi seorang siswa, penguasaan pengetahuan dan wawasan sangat 
bermakna dalam memilih pekerjaan yang akan digelutmya. Pengetahuan 
akan membantu siswa untuk mengenal berbagai objek dan salah satunya 
adalah tentang pekerjaan. Pengetahuan tentang pekerjaan akan menjadikan 
siswa berpikir tentang pekerjaan itu. Jika siswa memiliki banyak 
pengetahuan, maka ia dapat mempersiapkan dirinya terhadap suatu jenis 
pekerjaan. Karena itulah maka ia menjadi siap kerja. 
 
 70 
9) Tingkat inteligensi 
Inteligensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
sejak ia lahir. Inteligensi yang dimiliki oleh seseorang akan selalu 
berkembang sesuai dengan perkembangan umur, kecuali yang memiliki 
kelainan. A. Muri Yusuf (2002: 65) menyatakan, "Kecerdasan 
(intelligence) merupakan kemampuan bertindak cepat dan tepat sebagai 
hasil belajar" Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 93), 
"inteligensi menunjukkan cara individu berbuat, apakah berbuat dengan 
cara yang cerdas atau kurang cerdas atau tidak cerdas sama sekali". Suatu 
perbuatan yang cerdas ditandai oleh perbuatan yang cepat dan tepat. Cepat 
dan tepat dalam memahami unsur-unsur yang ada dalam suatu situasi, 
dalam melihat hubungan antarunsur, dalam menarik kesimpulan serta 
dalam mengambil keputusan atau tindakan.  
Bagi siswa yang sedang belajar, inteligensi akan terlihat dari 
aktivitas belajarnya di sekolah. Hasil belajar yang diperoleh sedikit banyak 
juga menggambarkan seberapa tingkat inteligensi siswa. Dari prestasi yang 
diperoleh tentunya juga menggambarkan seberapa besar siswa mampu 
menguasai materi yang diajarkan oleh guru, termasuk materi praktek. Jadi, 
bagi siswa yang memiliki inteligensi tinggi dapat dikatakan lebih 
menguasai materi pelajaran dan keterampilan. Dengan penguasaan 
pelajaran dan keterampilan tersebut tentunya siswa juga akan mampu 
menguasai suatu jenis pekerjaan. Sehingga siswa tersebut lebih siap kerja 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki intelegensi rendah.  
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10) Bakat 
"Bakat (aptitude) mengandung makna kemampuan bawaan yang 
merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu pengembangan dan 
latihan lebih lanjut" (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2004: 78). 
Bakat berbeda dengan kemampuan atau kapasitas. Bakat merupakan 
bawaan sedangkan kemampuan atau kapasitas diperoleh dari belajar dan 
latihan. Bakat dan kemampuan akan terwujud dalam bentuk prestasi. Jadi, 
prestasi yang diperoleh oleh seorang siswa merupakan cerminan dari bakat 
dan kemampuan yang dimilikinya. 
Bakat seseorang bermacam-macam, namun dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu bakat umum dan bakat khusus. Bakat umum adalah 
bakat yang dimiliki oleh seorang anak yang memiliki intelektual menonjol, 
biasanya disebut dengan gifted children. Sedangkan anak yang memiliki 
bakat khusus disebut talented children.  
Seorang siswa yang memiliki bakat tertentu, terutama bakat dalam 
masalah pekerjaan dan sesuai bidang keahlian yang diambilnya selama 
masa pendidikan di sekolah, maka tentunya akan lebih siap untuk bekerja. 
Artinya ia akan memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan yang tidak memiliki bakat dalam bidang pekerjaan 
yang sama. 
11) Minat 
E. Mulyasa, (2003: 39) mengemukakan "Minat (interest) adalah 
kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan". 
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Sedangkan menurut A. Muri Yusuf (2002: 71), "Minat (interest) 
merupakan suatu predisposisi atau kecenderungan atau suatu reaksi 
perasaan yang berlangsung terus-menerus yang memolakan perhatian 
seseorang, sehingga dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya. 
Seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu tentu ia akan berusaha 
meraihnya dengan berbagai cara. Bagi siswa yang sedang belajar di SMK, 
jurusan yang dipilih tentulah jurusan yang diminatinya. Karena ada minat 
terhadap jurusan tersebut, maka siswa tersebut akan lebih rajin belajar dan 
berlatih sesuai dengan jurusannya. 
Minat seseorang akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya 
dalam suatu kegiatan. Semakin kuat minatnya, maka semakin kuat pula ia 
melakukan pekerjaan tersebut. Bagi siswa, dalam kaitannya dengan 
kesiapannya untuk bekerja, minat menjadi faktor yang mempengaruhinya. 
Siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap suatu jurusan, maka ia 
akan mempelajari pengetahuan dan berlatih sesuai dengan jurusannya. 
Karena keseriusannya dalam belajar tersebut, maka ia dapat menguasai 
pengetahuan dan keterampilan, sehingga siswa yang demikian ini akan 
lebih siap untuk bekerja. 
12) Sikap 
Menurut Thurstone dalam Abu Ahmadi (1999: 163), "Sikap adalah 
tingkatan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif yang 
berhubungan dengan objek psikologi". Objek psikologi terdiri dari simbol, 
kata-kata, orang, lembaga, ide dan sebagainya. Orang dikatakan memiliki 
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sikap positif bila ia merasa suka dengan sesuatu objek, dan sebaliknya ia 
bersikap negatif bila ia tidak menyukainya. 
A. Muri Yusuf (2002: 72) menyatakan bahwa, "Sikap seseorang 
terhadap suatu pekerjaan merupakan kesiapan yang bersangkutan untuk 
melakukan atau tidak melakukan pekerjaan". Bagi seseorang, sikap dapat 
mempengaruhi tingkah lakunya. Bila ia memiliki sikap positif, maka 
tingkah lakunya juga akan menuju ke arah positif, demikian pula 
sebaliknya. Siswa SMK memiliki kecenderungan ingin segera 
memperoleh pekerjaan setelah lulus. Karena itulah maka siswa akan 
memiliki sikap terhadap suatu pekerjaan yang sesuai dengan yang 
dipelajarinya. Jika ia memiliki sikap yang positif terhadap suatu pekerjaan, 
maka ia akan lebih memiliki kesiapan dalam bekerja. Karena dengan 
memiliki sikap positif, ia akan belajar dengan sebaik-baiknya sehingga ia 
dapat menguasai keterampilan dari pekerjaan yang diharapkan.  
"Sikap tidak dibawa sejak lahir, akan tetapi sikap dibentuk 
sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan" (Bimo Walgito, 
194: 115). Sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor internal baik fisiologis 
maupun psikologis, serta dipengaruhi juga oleh faktor eksternal yang dapat 
terdiri dari situasi, norma, hambatan, atau segala sesuatu yang ada dalam 
masyarakat. 
Sikap juga memiliki fungsi tertentu, menurut Bimo Walgito  
(1994: 110) fungsi sikap ada empat, yaitu "(1) fungsi instrumental atau 
fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat, (2) fungsi pertahanan ego,  
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(3) fungsi ekspresi nilai, dan (4) fungsi pengetahuan". Sebagai instrumen/ 
penyesuaian/manfaat, sikap berkaitan dengan sarana untuk mencapai 
tujuan. Bila sesuatu dapat membantunya untuk mencapai tujuan, maka 
seseorang akan bersikap baik terhadapnya, begitu pula sebaliknya. Sikap 
juga dapat digunakan untuk mempertahakan dirinya atau egonya jika 
sedang terancam. Begitu pula sikap juga dapat berfungsi untuk 
mengekspresikan nilai. Dalam kaitannya dengan pengetahuan, sikap dapat 
menunjukkan seseorang memiliki pengetahuan ketika ia sedang 
dihadapkan pada sesuatu objek.  
13) Nilai-nilai 
"Nilai adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang" (E. Mulyasa, 2003: 39). 
Misalnya kejujuran, demokratis, kerja sama, dan sebagainya. Nilai-nilai 
yang telah diyakini seseorang akan digunakan sebagai dasar dalam 
bertindak. Jika ia meyakini bahwa kejujuran itu baik, maka dalam segala 
tindakannya ia akan berbuat semampunya untuk berlaku jujur. Menurut 
Nugroho J Setiadi (2003: 134) "Nilai sering disebut juga dengan nama 
karakter, ini merupakan segi kepribadian yang sangat mempengaruhi 
karena menyangkut soal baik dan tidak baik, etika, dan moral". Jadi, nilai-
nilai merupakan hal-hal yang menyangkut baik dan tidaknya suatu 
karakter seseorang.  
Nilai-nilai yang dianut oleh seseorang akan menjadi dasar daiam 
pengambilan keputusan. Demikian pula seorang siswa yang  
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memiliki nilai-nilai terhadap sesuatu, maka nilai-nilai tersebut digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan langkahnya. Dalam kaitannya dengan 
masalah pekerjaan, seorang siswa SMK tentu telah memiliki nilai-nilai 
tertentu dengan kemungkinan pekerjaan yang akan dilakukannya. Kuatnya 
nilai-nilai dalam dirinya akan menjadikan ia memiliki kesiapan kerja yang 
lebih baik, karena adanya keyakinan dengan kebenaran nilai yang 
dianutnya.  
14) Kepribadian 
"Kepribadian adalah kumpulan karakteristik perilaku yang dimiliki 
oleh individu dan bersifat permanen" (Nugroho J Setiadi, 2003: 136). 
Setiap individu, memiliki   kepribadian   yang   berbeda-beda,   meskipun   
ada yang memiliki kepribadian yang mirip atau hampir sama. Kepribadian 
biasanya dijelaskan dengan ciri-ciri seperti percaya diri, patuh, mampu 
bersosialisasi, dan sebagainya. Kepribadian seseorang akan dapat 
mempengaruhi pola perilakunya. Termasuk juga dalam memilih jenis 
pekerjaan.  
Bagi siswa SMK, sebelum memilih jenis sekolah tersebut sedikit 
banyak dilatarbelakangi oleh kepribadiannya. Karena itu pula, kepribadian 
tersebut juga akan mempengaruhi jenis pekerjaan yang mungkin akan 
dilakukannya kelak. Adanya kepribadian tertentu dalam diri siswa, 
tentunya akan mempengaruhi pula terhadap kesiapannya untuk bekerja. 
Bagi siswa yang memiliki kepribadian yang percaya diri misalnya, maka ia 
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akan yakin dengan pekerjaan yang akan dilakukan. Dengan begitu ia akan 
menjadi lebih siap untuk bekerja. 
15) Keadaan fisik 
Keadaan fisik atau keadaan jasmaniah seseorang tentunya akan 
mempengaruhi setiap aktivitasnya. Seseorang yang memiliki keadaan fisik 
yang sempurna, tentu ia akan dengan mudah melakukan hampir semua 
aktivitas sehari-hari. Sedangkan seorang yang kehilangan satu tangan atau 
kaki tentu akan mendapatkan hambatan bila ingin melakukan suatu 
aktivitas. Demikian pula dalam melakukan aktivitas belajar atau bekerja, 
seseorang akan melakukannya dengan mudah bila kondisi fisiknya 
sempurna dan normal. 
Siswa di sekolah merupakan sosok individu yang sedang 
melakukan kegiatan belajar. Dalam melakukan kegiatan tersebut, faktor 
fisik tentunya akan mempengaruhi kegiatan belajarnya. Keadaan fisik di 
antaranya adalah faktor kesehatan. Siswa yang tidak sehat tentu akan 
merasa lesu dan kurang bergairah dalam belajar, sehingga aktivitas 
belajarnya dapat terganggu. Selain faktor kesehatan, ketidaksempurnaan 
organ tubuh juga dapat mengganggu kegiatan belajar siswa. 
Ketidaksempurnaan anggota tubuh dapat menghambat aktivitasnya seperti 
menulis, membaca, dan sebagainya. 
Berkaitan dengan kesiapan untuk bekerja, siswa yang memiliki 
kondisi fisik sempuma akan dengan mudah untuk belajar baik 
pengetahuan maupun keterampilan sebagai bekal utntuk bekerja setelah 
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lulus. Sehingga dapat dikatakan siswa yang memiliki kondisi fisik 
sempurna akan lebih siap untuk melakukan pekerjaan dibandingkan 
dengan siswa yang tidak lengkap organ tubuhnya. 
16) Penampilan diri 
"Penampilan adalah bentuk citra diri yang terpancar dari diri 
seseorang dan merupakan sarana komunikasi antara kita dengan orang 
lain" (Endar Sugiarto, 1999: 18). Penampilan seseorang dapat 
menggambarkan citra orang tersebut. Orang yang berpenampilan menarik 
akan memancarkan jiwanya, seperti apa dia. Misalnya, orang yang 
berpakaian bersih dan rapi, menggambarkan orang tersebut selalu menjaga 
kebersihan, sebaliknya orang yang berpakaian tidak rapi dapat 
menggambarkan bahwa orang tersebut suka ceroboh.  
Siswa di sekolah yang berpakaian rapi dan bersih dapat 
menggambarkan bahwa ia memiliki kehidupan yang teratur dan tenang. 
Berarti pakaian yang digunakan oleh siswa dapat menggambarkan keadaan 
diri dan pikiran siswa tersebut. Keadaan pikiran dapat menunjukkan 
kedewasaan seorang siswa. 
17) Temperamen 
Menurut Sadili Samsudin (2006: 99), "Temperamen adalah 
pembawaan seseorang". Pembawaan seseorang merupakan bawaan sejak 
lahir, yang tentunya dipengaruhi oleh gen dari orang tuanya. Temperamen 
tidak dapat dipengaruhi oleh pendidikan karena hal ini berkaitan dengan 
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masalah emosional seseorang. Ada orang yang memiliki temperamen 
tenang, namun juga ada yang bertemperamen suka marah. 
Temperamen seseorang tentunya akan mempengaruhi perilakunya. 
Bagi siswa, temperamen dapat mempengaruhi aktivitasnya dalam belajar 
maupun berlatih. Menurut Alex S. Nitisemito (1982: 67) disebutkan 
bahwa "di dalam tugas-tugas pekerjaan seringkali temperamen ini 
berpengaruh terhadap pekerjaannya" Berdasarkan pendapat tersebut, 
aktivitas belajar dan latihan siswa dapat dipengaruhi oleh temperamennya. 
Siswa yang suka marah bila sedang berlatih akan mudah tersinggung bila 
ada masalah dengan sesama teman. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 
proses latihannya. Sehingga bagi siswa yang memiliki temperamen 
cenderung negatif, kesiapan kerjanya menjadi kurang bila dibandingkan 
siswa yang memiliki temperamen tenang, atau bersemangat. 
18) Keterampilan 
A. Muri Yusuf (2002: 68) mengemukakan, "Keterampilan lebih 
merujuk pada kemampuan khusus melakukan sesuatu yang lebih spesifik 
dengan cepat, akurat, efisien, dan adaptif dengan melibatkan gerakan 
tubuh dan atau dengan memakai alat". Seseorang akan memiliki kadar 
keterampilan yang berbeda-beda menurut bidangnya masing-masing. 
Semakin terampil seseorang menguasai bidang ilmu yang akan 
dikerjakannya, maka akan semakin berhasil orang tersebut dalam 
melakukan tugas pekerjaannya nanti. 
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Keterampilan menurut Oemar Hamalik (2003: 173) memiliki tiga 
karakteristik, yaitu "menunjukkan ikatan respons motorik, melibatkan 
koordinasi gerakan tangan dan mata, menuntut kaitan-kaitan organisasi 
menjadi pola-pola respons yang kompleks". Jadi, suatu keterampilan pada 
umumnya berkaitan dengan gerakan tangan dan mata, dimana ada stimulus 
yang ditangkap oleh mata, kemudian direspon melalui tangan.  
Menurut Oemar Hamalik (2003: 174), "Keterampilan dapat 
dipelajari melalui tiga tahap, yaitu kognitif, fiksasi, dan autonomous". 
Pada tahap kognitif, siswa berusaha mengintelektualisasikan keterampilan 
yang akan dilakukan. Dalam tahap fiksasi, pola-pola tingkah laku yang 
betul dilatih hingga tidak terjadi kesalahan. Pada tahap autonomous 
ditandai oleh peningkatan kecepatan perilaku dalam keterampilan yang 
benar untuk memperbaiki kecermatan.  
19) Kreativitas 
"Kreativitas adalah kemampuan memunculkan dan 
mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide 
yang telah lahir sebelumnya serta memecahkan masalah yang  
dihadapi” (A Malik Fajar, 2005: 312). Kemampuan memunculkan dan 
mengembangkan gagasan baru dilandasi oleh pengetahuan yang 
dimilikinya. Selain itu, pengalaman juga dapat memicu timbulnya 
kreativitas seseorang. Timbulnya kreativitas dikarenakan juga adanya 
keinginan-keinginan dalam diri untuk memperoleh sesuatu. 
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Kriteria-kriteria tentang adanya kreativitas antar lain adalah: 
pertama, dalam respon-respon kreatif tercermin watak kebaruan dan 
orisinil; kedua, dalam respon-respon kreatif terbukti secara efektif 
menggambarkan koherensi, kecocokan dengan situasi-situasi riil yang 
dihadapi; ketiga, dalam respon-respon kreatif tergambar suatu bentuk 
realisasi yang bermanfaat dalam memecahkan persoalan; keempat, watak 
menonjol dari respon-respon kreatif ialah bahwa respon itu dilandasi 
kesanggupan berpikir maupun mencandra secara divergent (dari berbagai 
sudut pandang). Dengan adanya empat ciri atau kriteria adanya kreativitas 
dalam seseorang, maka dapat diketahui bahwa seseorang memang 
memiliki kreativitas atau tidak. 
Kreativitas dalam dunia kerja menjadi determinan penting untuk 
memacu produktivitas. Seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi, ia 
akan selalu mencari cara bagaimana ia dapat melakukan pekerjaannya 
dengan cara yang lebih efektif dan lebih efisien dibanding sebelumnya. 
Sehingga setelah ditemukan sesuatu atau cara yang baru, pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih baik dari sebelumnya.  
Siswa yang memiliki kreativitas, akan lebih yakin dengan apa yang 
akan dilakukannya nanti. Karena dengan kreativitas, suatu pekerjaan yang 
baru dikenalnya pun akan mudah dipelajari sehingga dalam waktu yang 
singkat ia mudah menguasai suatu pekerjaan. Dengan demikian, siswa 
yang memiliki kreativitas akan lebih siap untuk melakukan suatu 
pekerjaan. 
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Anak-anak yang memiliki kreativitas, menurut Guilford dalam 
Suharsimi Arikunto (1990: 78), biasanya memiliki ciri-ciri antara lain: 1) 
sensitif tidaknya anak dalam melihat sesuatu masalah; 2) orisinil tidaknya 
ide atau pikiran yang dikemukakan; 3) lancar atau tidaknya anak dalam 
mengemukakan idenya; 4) fleksibel tidaknya dalam berpikir; 5) mampu 
tidaknya anak mengutarakan kembali pengetahuan yang telah dimilikinya.  
20) Kemandirian 
Kemandirian berasal dari kata mandiri. Kata mandiri asal katanya 
adalah diri. Mandiri dapat diartikan sebagai berdiri sendiri, melakukan 
sendiri, memiliki kekuatan sendiri. Kemandirian adalah hal-hal yang 
bersifat dan berkaitan dengan kemampuan sendiri. Pendapat para ahli 
tentang kemandirian, antara lain dikemukakan oleh Durkheim dalam 
Muhammad Ali et al (2004: 110) bahwa "kemandirian tumbuh dan 
berkembang karena dua faktor yang menjadi prasyarat kemandirian, yaitu 
(1) disiplin, yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas, dan (2) komitmen 
terhadap kelompok". 
Kemandirian seseorang akan membawa kepada orang itu untuk 
dapat melakukan segala kegiatan oleh dirinya sendiri tanpa bantuan orang 
lain. Orang yang memiliki kemandirian akan selalu mengerjakan segala 
sesuatu tanpa meminta bantuan orang lain, selama ia masih mampu 
melakukannya. Demikian pula dengan siswa, akan melakukan segala 
sesuatunya sendiri bila ia memiliki kemandirian. Kemandirian sangat 
penting bagi siswa, dimana dengan memiliki kemandirian, siswa akan 
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mampu untuk melakukan sesuatu sendiri. Dalam kaitannya dengan 
pekerjaan, siswa yang memiliki kemandirian akan lebih siap kerja dalam 
kondisi apapun. Sehingga siswa yang memiliki kemandirian tinggi, akan 
lebih siap untuk bekerja.  
Kemandirian siswa diperoleh dari berbagai faktor yaitu: "(1) Gen 
atau keturunan orang tua, (2) pola asuh orang tua, (3) sistem pendidikan di 
sekolah, dan (4) sistem kehidupan di masyarakat" (Muhammad Ali et al, 
2004: 118-119). Siswa yang memiliki orang tua yang bersifat mandiri, 
maka anak-anaknya pun juga akan dapat mengikuti orang tuanya. Pola 
asuh orang tua yang mengajarkan anak-anaknya untuk mandiri juga 
mempengaruhi kemandirian anak. Sistem pendidikan di tempat anak 
beiajar yang melakukan pendidikan secara mandiri juga akan menjadikan 
anak memiliki kemandirian. Lingkungan masyarakat yang kebanyakan 
masyarakatnya mandiri akan menjadikan anak-anak yang hidup di 
lingkungan tersebut juga akan menjadi mandiri. Jadi, kemandian dalam 
diri siswa tentunya akan mempengaruhi kesiapannya untuk bekerja di 
masa yang akan datang.  
21) Kedisiplinan 
Alex S. Nitisemito (1982: 199) mengartikan "Kedisiplinan adalah 
suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan". 
Kedisiplinan siswa dalam belajar adalah ketaatan siswa dalam mengikuti 
aturan-aturan belajar. Demikian pula dalam berlatih keterampilan, 
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kedisiplinan dalam belatih berarti ketaatan terhadap peraturan-peraturan 
dalam melakukan latihan keterampilan.  
Aturan-aturan dalam beiajar atau berlatih dibuat agar kegiatan 
tersebut dapat memperoleh hasil yang maksimal. Sehingga siapa yang 
dapat mengikuti aturan-aturan itu akan lebih berhasif mencapai hasil. 
Begitu j uga dalam melakukan latihan, siswa yang mengikuti aturan dalam 
latihan akan lebih mudah menguasai keterampilan tersebut. Misalnya saja 
ketika beiajar mengetik, siswa yang mengikuti tata cara mengetik akan 
lebih berhasil dalam latihannya. Jadi, kedisiplinan dapat mempengaruhi 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan.  
Bagi siswa yang beiajar di SMK, belajar dan latihan keterampilan 
merupakan kegiatan atau aktivitas dalam rangka menyiapkan diri untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Apabila siswa belajar dan berlatih secara 
disiplin, maka   ia   akan   memperoleh   hasil   yang  baik.   Sehingga   
kedisiplinan  yang dilakukannya akan menjadikan dirinya lebih siap untuk 
bekerja. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Ada penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang penulis 
lakukan yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Ariyani Solekah dengan judul 
"Studi Tentang Faktor-faktor Kesiapan Belajar Mahasiswa FKIP Universitas 
Sebelas Maret Surakarta Tahun Angkatan 2000". Permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian tersebut adalah faktor-faktor apa saja yang menjadi penentu 
kesiapan belajar individual mahasiswa itu. Teknik analisis yang digunakan adalah 
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teknik analisis faktor. Kesimpulan hasil penelitiannya adalah faktor fisiologis, 
faktor pendorong atau maturity, faktor pola perilaku, faktor sikap, faktor bakat 
dan temperamen, faktor karakter dasar, faktor psikologis afektif dan faktor minat 
merupakan faktor-faktor yang menjadi penentu kesiapan belajar mahasiswa, 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang penulis 
lakukan adalah kesamaan konsep dalam mencari faktor-faktor tertentu dan 
kesamaan teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis faktor. Perbedaan 
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 
terletak pada bidang kajian yang dibahas dimana untuk penelitian yang penulis 
lakukan ini adalah faktor-faktor penentu yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa 
SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2007/2008, 
sedangkan penelitian sebelumnya adalah faktor-faktor yang menjadi penentu 
kesiapan belajar mahasiswa FKIP UNS tahun angkatan 2000. 
Hasil penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang sedang penulis 
lakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yoana Asih Wuryanti dengan judul 
"Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Akuntansi bagi Siswa 
Kelas 2 SMA Pangudi Luhur Santo Yosef Surakarta Tahun Ajaran 2003/2004". 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian tersebut adalah faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi minat belajar akuntansi bagi siswa kelas 2 SMA Pangudi 
Luhur Santo Yosef Surakarta tahun ajaran 2003/2004. Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis faktor. Kesimpulan hasil penelitiannya adalah 
faktor campuran afektif dan kognitif, faktor afektif, faktor pendorong, faktor 
emosional, faktor individual, faktor perilaku dan faktor sikap merupakan faktor-
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faktor yang mempengaruhi minat belajar akuntansi bagi siswa kelas 2 di SMA 
Pangudi Luhur Santo Yosef Surakarta tahun ajaran 2003/2004. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah kesamaan konsep dalam mencari faktor-faktor tertentu dan 
kesamaan teknis analisis yang digunakan yaitu teknik analisis faktor. Perbedaan 
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada 
bidang kajian yang dibahas dimana untuk penelitian yang akan penulis lakukan ini 
adalah faktor penentu yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK Ma’arif NU 
Kesesi Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2007/2008, sedangkan bidang 
kajian penelitian sebelumnya adalah faktor yang mempengaruhi minat belajar 
akuntansi bagi siswa kelas 2 SMA Pangudi Luhur Santo Yosef Surakarta tahun 
ajaran 2003/2004. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan arahan untuk mendapatkan jawaban 
sementara atas permasalahan yang diteliti. Berdasarkan landasan teori dalam 
kaitannya dengan penelitian berjudul "Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan 
Tahun Pelajaran 2007/2008" ini, maka penulis membuat kerangka pemikiran 
sebagai berikut: 
Kesiapan kerja siswa SMK merupakan suatu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh para siswa untuk dapat langsung bekerja setamat sekolah tanpa 
memerlukan masa penyesuaian diri yang memakan waktu dalam rangka 
penciptaan suatu produk atau penambahan nilai suatu sumber daya dengan hasil 
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yang maksimal sesuai dengan target yang telah ditetapkan, Untuk dapat segera 
memasuki lapangan kerja siswa SMK harus mempunyai kesiapan kerja, yang 
meliputi pengetahuan dan kecakapan-kecakapan lainnya, sebagaimana yang 
menjadi tuntutan dunia usaha/industri yang akan dituju. 
Kesiapan kerja merupakan suatu hal yang dapat dibentuk dan dipelajari, 
sehingga dapat diusahakan pencapaiannya baik melalui pendidikan, latihan dan 
sebagainya. SMK sebagai lembaga pendidikan menengah formal yang secara 
khusus bertujuan mempersiapkan peserta didiknya untuk bekerja dalam bidang 
tertentu memiliki peranan yang sangat penting dalam mencetak calon-calon 
tenaga kerja tingkat menengah dengan kompetensi terstandar sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. 
Kesiapan kerja pada siswa SMK dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 
Tingkat kesiapan kerja pada siswa tidak selalu sama antara satu siswa dengan 
siswa lainnya, ini dikarenakan adanya perbedaan pada masing-masing individu. 
Dari berbagai pendapat para ahli tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja pun terdapat perbedaan-perbedaan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini akan dianalisis beberapa faktor yang menurut kajian teori 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK. 
Secara rinci variabel-variabel yang diduga merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa tersebut meliputi: 1) motivasi belajar, 2) 
pengalaman praktek, 3) bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) 
prestasi belajar, 6) informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk dunia kerja, 8) 
pengetahuan, 9) kecerdasan, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-nilai, 14) 
kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) temperamen, 18) 
keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, 21) kedisiplinan, dan 22) lain-lain. 
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Untuk lebih jelasnya, faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 

















Gambar 2.  Kerangka Pemikiran tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten 




Suharsimi Arikunto (2002: 64) menyatakan "Hipotesis dapat diartikan 
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 
Kesiapan kerja siswa SMK 
Ma’arif NU Kesesi Kabupaten 
Pekalongan Tahun Pelajaran 
2007/2008 
1. Motivasi belajar 
2. Pengalaman praktik 
3. Bimbingan vokasional 
4. Kondisi ekonomi keluarga 
5. Prestasi belajar 
6. Informasi pekerjaan 








15. Keadaan Fisik 








sampai terbukti melalui data yang terkumpul". Nasution (2003: 38) mengartikan 
"Hipotesis adalah jawaban sementara yang merupakan dugaan/rekaan tentang apa 
saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya". Berdasarkan kedua 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang 
masih bersifat sementara yang masih perlu dicari kebenarannya.  
Berdasarkan landasan teori yang mencakup tinjauan pustaka dan hasil 
penelitian yang relevan serta kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan 
adalah "Faktor-faktor : 1) motivasi belajar, 2) pengalaman praktek, 3) bimbingan 
vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) prestasi belajar, 6) informasi 
pekerjaan, 7) ekspektasi masuk dunia kerja, 8) pengetahuan, 9) kecerdasan, 10) 
bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-nilai, 14) kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) 
penampilan diri, 17) temperamen, 18) keterampilan, 19) kreativitas, 20) 
kemandirian, 21) kedisiplinan, dan 22) lain-lain adalah merupakan faktor-faktor 















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten 
Pekalongan  dengan dasar pertimbangan sebagai berikut: 
1. SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan merupakan SMK Negeri 
Kelompok Bisnis dan Manajemen di Kesesi Kabupaten Pekalongan, yang 
penulis ketahui dari studi pendahuluan terdapat beberapa permasalahan 
berkaitan dengan kesiapan kerja para lulusannya. 
2. Objek kajian penelitian yang penulis ajukan belum pernah diteliti di sekolah 
ini, sehingga diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan sekolah. 
3. Pihak sekolah mengijinkan peneliti untuk melakukan penelitian pada sekolah 
yang bersangkutan. 
2. Waktu Penelitian  
Penulis merencanakan waktu penelitian dari bulan Februari 2008 sampai 









Tabel 4. Jadwal Penelitian 
2007/2008 Kegiatan  
Feb  Mar Apr Mei Jun Juli Ags Sep Okt 
1. Persiapan Penelitian          
    a. Pengajuan proposal          
    b. Perijinan          
2. Pelaksanaan Penelitian          
    a. Pengumpulan data          
    b. Pengolahan data          
    c. Analisis data           
3. Penyusunan Laporan           
 
 
B. Metode Penelitian 
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2004: 42) mengemukakan 
bahwa "Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis". Penelitian oleh Mardalis (2002: 24) 
diartikan "sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis 
untuk mewujudkan kebenaran". Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode penelitian merupakan suatu prosedur atau cara yang sistematis 
dalam mewujudkan kebenaran suatu bidang ilmu pengetahuan. 
Djarwanto Ps. (2001: 42) membagi desain penelitian ke dalam tiga tipe, 
yaitu: "penelitian eksploratif (exploratory research), penelitian deskriptif 
(descriptive study), dan penelitian kausal (causal research) atau penelitian 
penjelasan (explanatory research)". Penjelasan atas ketiga tipe penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Eksploratif 
Penelitian eksploratif bertujuan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber untuk memahami lebih jauh masalah penelitian dan untuk 
mengembangkan lebih jauh hipotesis penelitian. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Mardalis (2002: 25) bahwa "Penelitian eksploratif bertujuan untuk mencari 
hubungan-hubungan baru yang terdapat pada suatu permasalahan yang luas dan 
kompleks. Penelitian ini bertujuan pula untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya". 
 
2. Penelitian Deskriptif 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berupaya 
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan suatu kondisi 
yang saat ini terjadi. Menurut Hadari Nawawi (1995: 63) "Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya". 
Lebih lanjut Hadari Nawawi (1995: 64) mengemukakan ciri-ciri pokok 
metode deskriptif adalah sebagai berikut: 1) memusatkan perhatian pada masalah-
masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-
masalah yang bersifat actual; 2) menggambarkan fakta-fakta tentang masalah 




3. Penelitian Kausal 
Penelitian kausal atau yang lebih dikenal dengan penelitian eksperimen ini 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengungkap hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel yang lain. 
Penelitian ini dilakukan dalam suatu percobaan yang cermat dengan memberikan 
variabel bebas secara sengaja kepada obyek penelitian sehingga diketahui 
akibatnya di dalam variabel terikat. 
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada 
siswa SMK ini menggunakan metode deskriptif ekploratif. Dengan menggunakan 
gabungan metode deskriptif dan ekploratif tersebut, penulis berharap selain 
mendapatkan informasi tentang kondisi kesiapan kerja pada siswa SMK secara 
aktual, penulis juga dapat mencari, menggali dan menemukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Hadari Nawawi (1995: 141) mengemukakan bahwa "populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”. Secara singkat 
Suharsimi Arikunto (2002: 108) menyatakan bahwa "Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian". 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi  
adalah keseluruhan subjek/objek dengan karakteristik tertentu yang dijadikan 
sumber data dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III 
SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2007/2008 yang 
memiliki satu program keahlian yaitu program akuntansi yang berjumlah 165 
siswa, tersebar dalam 4 ruang kelas, kelas III. AK 1 sebanyak 39 siswa, kelas III. 
AK 2. sebanyak 41 siswa, kelas III AK 3. sebanyak 40 siswa, dan kelas III. AK. 4 
sebanyak 45 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Hadari Nawawi (1995: 144), "Sampel secara sederhana diartikan 
sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu 
penelitian". Sedangkan menurut Husaini et al (2004: 44), "Sampel (contoh) ialah 
sebagian anggota populasi yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu 
yang disebut dengan teknik sampling". Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi yang menjadi objek penelitian 
yang diambi! dengan teknik sampling, sehingga dapat mewakili populasinya 
(representatif). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK dengan menggunakan teknik 
analisis faktor, sehingga pengambilan sampelnya harus disesuaikan dengan teknik 
analisisnya. J. Supranto (2001: 99) menyatakan bahwa untuk penelitian dengan 
analisis faktor "Banyaknya responden bisa 5 atau 10 kali misalnya satu kuesioner 
dimuat 15 butir, banyaknya responden yang harus mengisi kuesioner antara  
 94 
75-150 orang". Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa untuk 
penelitian dengan teknik analisis faktor banyaknya variabel sebanding dengan 
banyaknya butir kuesioner. Banyaknya variabel pada penelitian ini adalah 21, 
maka jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 21 x 5 = 105 siswa. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada dasamya merupakan cara untuk 
menentukan sejumlah sampel dari seluruh populasi yang akan dijadikan 
responden dalam penelitian. Menurut Hadari Nawawi (1995: 152) "Teknik 
sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan 
ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif atau benar-benar mewakili populasi". Dari pengertian tersebut, 
teknik sampling berguna untuk: 1) mereduksi anggota populasi menjadi anggota 
sampel yang mewakili populasinya (representatif), sehingga kesimpulan terhadap 
populasi dapat dipertanggungjawabkan; 2) lebih teliti menghitung yang sedikit 
daripada yang banyak; 3) menghemat waktu, tenaga, dan biaya. (Husaini Usman 
et al, 2004: 44). 
Teknik pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto (2002: 111-119) 
dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu: 
a. Sampel acak atau random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana 
seluruh objek penelitian dalam populasi baik secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Teknik ini dapat dilakukan dengan salah satu cara sebagai berikut: 
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1) Undian (untung-untungan); 
2) Ordinal (tingkatan sama); 
3) Menggunakan label bilangan random;  
b. Sampel  berstrata atau stratified sampling yaitu cara pengambilan  sampel 
secara bertingkat yang tiap-tiap tingkat atau kelompok diambil sampelnya.  
c. Sampel   wilayah  atau  area probability sampling yaitu  cara  pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang 
terdapat dalam populasi.  
d. Sampel proporsi atau proportional sampling yaitu cara pengambilan sampel 
dari   tiap-tiap   sub   populasi   yang   dilakukan   secara   seimbang   dengan 
memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi tersebut.  
e. Sampel bertujuan atau purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel 
yang didasarkan pada tujuan tertentu dengan pertimbangan serta ciri-ciri 
pokok populasi.  
f. Sampel quota atau quota sampling yaitu cara pengambilan sampel yang yang 
dilakukan dengan menghubungi subyek yang memenuhi persyaratan ciri-ciri 
populasi yang mudah ditemui tanpa menghiraukan dari mana asal subyek 
tersebut (asal masih dalam populasi) sampai terpenuhinya jumlah (quotum) 
yang telah ditetapkan.  
g. Sampel kelompok atau cluster sampling yaitu cara pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan mengambil wakil dari kelompok-kelompok dalam populasi.  
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h. Sampel kembar atau double sampling yaitu cara pengambilan sampel yang 
dilakukan dua kali dengan tujuan untuk melengkapi jumlah sampel atau untuk 
mengadakan pengecekan terhadap kebenaran data dari sampel pertama. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportional 
random sampling yang merupakan kombinasi antara proporsional sampling 
dengan random sampling. Dengan proportional random sampling, pengambilan 
sampel dari tiap-tiap kelas ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya 
jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas tersebut dimana tiap-tiap siswa mempunyai 
hak yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Banyaknya responden ditentukan 




 x 100 % = 63,63%. Pengambilan sampel tiap-tiap kelas secara rinci 
dapat dilihat dalam label berikut ini:  
Tabel 4. Proporsi Pengambilan Sampel tiap Kelas 
Program Keahlian Akuntansi 
Keterangan Kelas III 
AK. 1 
Kelas III  
AK. 2 








Jumlah Siswa 39 41 40 45 165  
64% x jumlah Siswa 24,96 26,24 25,45 28,80   
Jumlah Sampel 25 26 25 29 105  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian diperlukan kemampuan memilih serta menyusun teknik 
dan alat pengumpul data yang relevan di samping metode yang tepat. Kecermatan 
dalam memilih dan menyusun teknik dan alat pengumpul data akan sangat 
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berpengaruh pada obyektivitas hasil penelitian, sehingga memungkinkan 
dicapainya pemecahan masalah secara valid dan reliabel. Sehubungan dengan hal 
tersebut, teknik pengumpulan data menurut Husaini Usman et al (2004: 54) terdiri 
atas: "(1) observasi (observation), (2) wawancara (interview), (3) angket 
(questionary), dan (4) dokumentasi (documentation)". 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dan dokumentasi. Penjelasan kedua teknik tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Angket  
a. Pengertian Angket 
Hadari Nawawi (1995: 117) mengemukakan bahwa "Kuesioner adalah 
usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden". Pengertian yang 
hampir sama dikemukakan oleh Mardalis (2002: 67) bahwa "Kuesioner atau 
angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti". Dari kedua pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa angket merupakan formulir-formulir yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan objek 
penelitian.  
b. Jenis-ienis Angket 
Berdasarkan sudut pandang yang dipakai, angket dapat dibedakan atas 
beberapa jenis sebagai berikut: 
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1) Dipandang dan cara menjawabnya, maka ada: 
a) Kuesioner terbuka, yang rnemberi  kesempatan kepada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri; 
b) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2) Dipandang dari jawaban yang diberikan ada : 
a) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya 
b) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
3) Dipandang dari bentuknya maka ada: 
a) Kuesioner  pilihan  ganda,  yang  dimaksud  adalah  sama  dengan 
kuesioner tertutup. 
b) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
c) Chek list, sebuah daftar, di mana responden tinggal membubuhkan 
tanda check (v) pada kolom yang sesuai. 
d) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh 
kolom-kolom yang memmjukkan tingkat-tingkatan misalnya mulai 
dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju.  
(SuharsimiArikunto,2002: 128-129) 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berbentuk 
rating scale dengan menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert 
diharapkan peneliti dapat mengetahui bagaimana tingkatan-tingkatan pendapat 
responden yang sesungguhnya serta memberi kemungkinan untuk menilai 
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item-item dengan lebih teliti. Sutrisno Hadi (1994: 20) mengemukakan bentuk 
skala Likert dengan lima kategori, yaitu: 
1) Sangat setuju : diberi bobot 5 
2) Setuju : diberi bobot 4 
3) Agak setuju : diberi bobot 3 
4) Tidak setuju : diberi bobot 2 
5) Sangat tidak setuju : diberi bobot 1 
Lebih lanjut Sutrisno Hadi (1994: 20) menyatakan bahwa kategori 
jawaban agak setuju dalam skala Likert dapat tidak dipakai dengan alasan: 
1) Kategori agak setuju mempunyai arti ganda, bisa diartikan setengah setuju 
dan setengah tidak setuju sehingga terkesan bimbang dan ragu-ragu. 
Kategori jawaban yang bias seperti ini tentu saja tidak diharapkan dalam 
suatu penelitian. 
2) Tersedianya jawaban agak setuju menimbulkan kecenderungan menjawab 
pilihan agak setuju, terutama bagi mereka yang ragu-ragu ke arah setuju 
ataukah ke arah tidak setuju. 
3) Maksud kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju 
adalah untuk melihat kecenderungan pendapat responden ke arah setuju 
ataukah ke arah tidak setuju. 
Berdasarkan keterangan tersebut, cara penilaian yang dipakai oleh 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Sangat setuju : diberi bobot 4 
2) Setuju : diberi bobot 3 
3) Tidak setuju : diberi bobot 2 
4) Sangat tidak setuju : diberi bobot 1 
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c. Penyusunan Angket 
Penyusunan    angket    yang   baik    untuk    pengumpulan   data   
perlu memperhatikan persyaratan sebagai berikut (Hadari Nawawi, 1995:119-
125): 
1) Kata pengantar atau surat pengantar 
Surat pengantar diperlukan untuk menimbulkan hubungan baik 
antara peneliti dengan responden, agar timbul kesediaannya untuk mengisi 
angket secara jujur dan kesediaannya mengembalikan. Pembuatannya 
dalam format yang mudah dan menyenangkan untuk dibaca dan 
menggunakan bahasa yang sederhana yang mudah dimengerti. 
2) Petunjuk pengisian angket 
Petunjuk pengisian angket dimaksudkan untuk menjelaskan 
tentang cara menjawab pertanyaan. Petunjuk termasuk dalam lembaran 
pertanyaan yang biasanya ditempatkan di atas sebelum item nomor 1. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun petunjuk yaitu: 
a) Petunjuk harus singkat tetapi lengkap. 
c) Kata yang penting ditulis dengan huruf besar/garis bawah/diberi tanda 
petik. 
d) Bila berbeda cara menjawabnya beri petunjuk baru sebelumnya. 
e) Sebelum item pertanyaan sebaiknya diberi contoh cara menjawabnya. 
3) Menyusun item 
a) Tahap persiapan 
Menetapkan faktor yang akan diteliti sesuai dengan masalah penelitian 
dimana peneliti harus mempunyai bahan apersepsi yang cukup tentang 
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masalah yang ditelitinya, kemuadian menyusun pertanyaan semua 
faktor tersebut dalam kalimat yang mudah dimengerti responden. 
b) Tahap uji coba (try out) 
Uji coba terhadap angket sebelum angket sebagai instrumen yang 
sebenarnya disebarkan dimaksudkan untuk memeriksa kemungkinan 
terdapatnya pertanyaan-pertanyaan atau kata-kata yang kurang jelas, 
masih terdapatnya faktor-faktor yang belum terungkap serta untuk 
memeriksa kemungkinan terdapatnya pertanyaan-pertanyaan yang 
kurang relevan dengan masalah penelitian dan perlu dihilangkan. 
Selain itu try out juga dimaksudkan untuk mengetahui tingkat validitas 
dan reliabilitas angket tersebut sebagai alat pengumpul data.  
(1) Validitas 
Mardalis (2002: 60) menyatakan "makna validitas suatu instrumen 
yang digunakan adalah ketepatan alat yang digunakan untuk 
mengukur sesuatu, atau adanya kesesuaian alat ukur dengan apa 
yang akan diukur".  
Jenis validitas dalam penelitian ini adalah validitas konstruk 
(construct validity), berkenaan dengan konstruk atau struktur dan 
karakteristik psikologis aspek yang akan diukur dengan instrumen. 
Apakah konstruk tersebut dapat menjelaskan perbedaan kegiatan 
atau perilaku individu berkenaan aspek yang diukur.  
Untuk menguji tingkat validitas angket, penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dengan 
angka kasar sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 
(2002: 146) sebagai berikut: 
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rxy  = koefisien korelasi yang dicari  
N = jumlah responden  
X   = skor total tiap-tiap item  
Y        = skor total  
(2) Reliabilitas 
Hadari Nawawi (1995: 139) mengemukakan bahwa "Reliabilitas 
alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat 
ketetapan/keajegan alat tersebut dalam mengungkapkan gejala 
tertentu dari sekelompok individu walaupun dilakukan pada waktu-
waktu yang berbeda". Dalam penelitian ini, untuk uji reliabilitas 
instrumennya menggunakan rumus Alpha yang dikemukakan oleh 






















r11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan 
Ssb²  = jumlah varians butir 




c) Hasil Uji Coba 
(1) Validitas 
Uji coba angket dilaksanakan di SMK Ma’arif NU Kajen yang 
memiliki karakteristik mirip dengan SMK Ma’arif NU Kesesi. 
Jumlah sample yang diambil sebanyak 30 siswa, yaitu siswa kelas 
III yang diambil secara acak. Dari uji coba tersebut diperoleh nilai 
hasil uji coba angket seperti terlihat dalam lampiran 1 halaman 
110. Kemudian dilakukan perhitungan validitas angket untuk 
masing-masing butir nomor soal dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment. Hasil perhitungan dari 21 nomor soal 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan untuk semua nomor soal 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai tabel korelasi product 
moment dengan N = 30 dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,361. 
Karena r hitung > r tabel untuk semua nomor / butir soal, maka 
disimpulkan bahwa semua butir angket tersebut adalah valid. Tabel 
hasil perhitungan validitas angket dapat dilihat pada lampiran 3 
halaman 114. 
(2) Reliabilitas 
Reliabilitas angket dicari berdasarkan nilai hasil uji coba angket.  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari reliabilitas angket 
adalah pertama, mencari varians tiap-tiap butir soal. Dari hasil 
perhitungan tersebut, maka diperoleh hasil perhitungan varians 
butir seluruh soal. Kedua, mencari jumlah varians, dengan 
 104 
menjumlah  keseluruhan varians butir soal. Ketiga, mencari 
varians total. Kemudian dari hasil varians total dan jumlah varians 
tadi kemudian dimasukkan ke dalam rumus alpha untuk mencari 
reliabilitas angket. Dari hasil perhitungan diperoleh r hitung = 
0,848. Karena r hitung > r tabel atau 0,848 > 0,361, maka dapat 
disimpulkan bahwa angket sudah reliabel. Hasil perhitungan 
reliabilitas angket dapat dilihat pada lampran 4 halaman 115. 
 
4) Penyebaran angket 
Apabila angket sudah benar-benar diperhitungkan kemantapannya dan 
dengan format penyusunan yang baik, barulah angket diperbanyak dan 
siap untuk dikirimkan/disebarkan kepada responden yang telah ditentukan. 
 
2. Dokumentasi 
Husaini Usman et al (2004: 72) menyatakan bahwa "Teknik pengumpulan 
data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen". Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 206) 
"metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda, dan sebagainya". 
Metode dokumentasi datam penelitian ini digunakan sebagai metode 
pendukung untuk memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian 
yang di dalamnya mencakup tentang sejarah berdirinya sekolah, proses 
penyelenggaraan pendidikan, data siswa yang menjadi responden dan data lainnya  
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yang terkait dengan objek kajian penelitian. 
 
E.   Teknik Analisis Data 
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada 
siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan ini dalam teknik analisis 
datanya menggunakan analisis faktor. Teknik analisis faktor merupakan salah satu 
bentuk dari analisis multivariat yang sering digunakan pada reduksi data untuk 
mengidentifikasi sejumlah kecil faktor yang menerangkan beberapa faktor yang 
mempunyai kemiripan karakter. Reduksi data bertujuan untuk mengeliminasi 
variabel independen yang saling berkorelasi sehingga akan diperoleh jumlah 
variabel yang lebih sedikit dan tidak berkorelasi. Variabel-variabel yang saling 
berkorelasi mungkin mempunyai kesamaan/kemiripan karakter dengan variabel 
lainnya sehingga dapat dijadikan satu faktor. 
J. Supranto (2001: 215) mengemukakan "Pada umumnya, analisis faktor 
digunakan kalau kita mempunyai banyak sekali variabel dalam kelompok data dan 
bermaksud untuk mengurangi jumlah variabel agar bisa diatur dengan mudah 
(manageable)". Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Singgih Santoso 
dan Fandy Tjiptono (2001: 248) bahwa "Analisis faktor pada prinsipnya 
digunakan untuk mereduksi data, yaitu proses untuk meringkas sejumlah variabel 
menjadi lebih sedikit dan menamakannya sebagai faktor". 
Phillip   Ingram   membedakan   teknik   analisis   faktor   menjadi   dua 
(www.analysis, com, di up date 21 September 2006), yaitu: 
1. Exploratory Factor Analysis (EFA), merupakan bentuk paling umum dari 
analisis faktor yang dimaksudkan untuk mencari struktur dasar dari suatu 
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variabel yang sangat luas. Peneliti berasumsi bahwa beberapa indikator 
mungkin terkait dengan beberapa faktor. Dalam Exploratory Factor Analysis 
(EFA) ini tidak ada teori terdahulu yang menjadi dasar dan penentuan struktur 
faktor dari data menggunakan faktor loading. Untuk pengolahan datanya 
dapat menggunakan SPSS ataupun Minitab. 
2. Confirmatory Factor Analysis (CFA), merupakan jenis analisis faktor yang 
digunakan untuk membedakan jumlah faktor yang memuat ukuran variabel 
(indikator) untuk mendapatkan hasil sebagaimana teori dasar (penelitian) yang 
telah ada sebelumnya. Pengolahan datanya dapat menggunakan AMOS 
ataupun LISREL. 
Belum adanya teori ataupun penelitian terdahulu tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK, maka dalam penelitian ini 
digunakan Exploratory Factor Analysis (EFA). Secara umum tahapan pada 
analisis faktor menurut Singgih Santoso et al (2003: 250) adalah sebagai berikut:  
1. Memilih variabel yang layak, yaitu yang mempunyai korelasi cukup kuat di 
antara variabel.  Alat-alat pengujian yang dapat dipakai  untuk mengetahui 
kelayakan data/variabel sebagai prasyarat dalam melakukan analisis faktor 
adalah sebagai berikut: 
a) KMO/Kaiser-Meyer-Olkin, digunakan untuk menguji kelayakan 
pemakaian analisis faktor. Suatu data/variabel secara keseluruhan layak 
untuk dianalisis  lebih  lanjut  dengan  analisis  faktor  apabila  nilai  KMO 
lebih dari 0,5. 
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b) MSA/Measure of Sampling Adequacy digunakan untuk menguji kelayakan 
variabel-variabel yang akan dianalisis lebih lanjut dengan analisis faktor. 
Variabel-variabel yang mempunyai nilai MSA kecil (< 0,5) akan 
dikeluarkan dari analisis. Nilai-nilai MSA diperoleh dari Ami Image 
Matrices pada bagian Anti Image Correlation yaitu pada angka korelasi 
yang bertanda "a", yang membentuk arah diagonal dari kiri atas ke kanan 
bawah. 
c) Uji Model, digunakan untuk mengetahui ketepatan model analisis faktor. 
Untuk menguji model analisis faktor dilakukan dengan melihat hasil 
reproduced correlations. 
2. Ekstraksi, yaitu mereduksi data dari beberapa variabel menjadi beberapa 
faktor yang lebih sedikit. 
3. Rotasi, yaitu mereduksi data dari beberapa variabel menjadi beberapa faktor 
yang lebih sedikit jika menggunakan metode ekstraksi masih belum dapat 
memperoleh komponen faktor yang jelas. 
4. Memberi identitas atau nama pada faktor-faktor yang telah terbentuk. sesuai 












A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Umum 
Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu daerah di Propinsi Jawa 
Tengah, terletak pada daerah pantai utara pulau Jawa. Batas-batas wilayah 
kabupaten meliputi, sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten 
Bajarnegara, sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Batang, sebelah 
barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Pemalang, sedangkan sebelah utara 
dibatasi oleh Laut Jawa. Secara administrasi wilayah Kabupaten Pekalongan ini 
terbagi dalam 19 kecamatan, 720 desa, dan 12 kelurahan. Secara astornomis 
wilayah kabupaten Pekalongan terletak diantara 6o sampai dengan 7o23’ lintang 
selatan (LS), dan 109o sampai dengan 109o71’ bujur timur (BT). Luas 
wilayahKabupaten Pekalongan adalah 83.613,088 km2 atau 2,47 % dari luas 
Propinsi Jawa Tengah. Kabupaten Pekalongan mempunyai semboyan 
“Pekalongan SANTRI”, yang memiliki makna: Pekalongan yang sehat, aman, 
nyaman, tentram, rapi, dan indah.  
 
2. Deskripsi Data Khusus  
a. Deskripsi Data Statistik 
Dalam penelitian ini, ada 21 variabel yang akan dianalisis. Variabel-
variabel tersebut adalah faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa 
SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 2007/2008. 
Variabel-variabel tersebut terdiri atas 1) motivasi belajar, 2) pengalaman 
praktik, 3) bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi keluarga, 5) prestasi 
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belajar, 6) informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk dunia kerja, 8) 
pengetahuan, 9) tingkat inteligensi, 10) bakat, 11) minat, 12) sikap, 13) nilai-
nilai, 14) kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 17) 
temperamen, 18) keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, dan 21) 
kedisiplinan. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui deskripsi data statistik 
seperti pada tabel 5 di bawah ini:  
Tabel 5. Deskripsi Data Statistik 






X1 (Keadaan fisik) 3.58 .533 4 2  
X2 (Penampilan din) 3.02 .655 4 2  
X3 (Temperamen) 3.20 .595 4 2  
X4 (Motivasi belajar) 3.42 .585 4 2  
X5 (Tingkat inteligensi) 3.32 .563 4 2  
X6 (Pengetahuan)  2.95 .699 4 1  
X7 (Pengalaman praktek) 3.17 .527 4 2  
X8 (Prestasi belajar) 2.93 .609 4 2  
X9 (Kemandirian) 2.84 .606 4 2  
Xl0 (Kedisiplinan) 3.16 .695 4 1  
X11 (Nilai-nilai) 3.50 .539 4 2  
X12 (Sikap) 3.20 .544 4 1  
X13 (Kepribadian) 3.34 .618 4 2  
X14 Bakat) 3.26 .651 4 2  
X15 (Keterampilan) 3.30 .637 4 1  
X16 (Kreativitas) 3.10 .536 4 2  
X17 (Minat) 3.31 .560 4 2  
X18 (Ekspektasi masuk dunia kerja) 3.30 .622 4 1  
X19 (Bimbingan vokasional) 3.08 .615 4 2  
X20 (Informasi pekerjaan) 3.20 .611 4 2  
X21 (Kondisi ekonomi keluarga) 2.83 .740 4 1  
 
 (Sumber : Lampiran 6, hal. 118) 
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b. Matrik Korelasi 
Teknik analisis faktor adalah suatu teknik yang mengisyaratkan 
ketergantungan antar variabel/item. Sesuatu yang saling ketergantungan 
tersebut di dalamnya ada unsur yang sulit untuk disimpulkan sehingga 
membutuhkan cara untuk mendapatkan struktur data yang sederhana, Matrik 
korelasi ini menghindari adanya nilai koefisien korelasi yang sangat tinggi. 
Fungsi dari matrik korelasi ialah menjelaskan korelasi antar variabel dan 
sebagai bahan dari analisis faktor. Hasil dari matrik korelasi dapat dilihat pada 
lampiran 7 halaman 120. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat  
a. KMO / Kaiser - Meyer - Olkin 
KMO adalah nilai yang digunakan untuk memutuskan kelayakan suatu 
analisis menggunakan analisis faktor. Nilai KMO yang tinggi mempunyai 
indikasi bahwa analisis faktor layak digunakan, sebaliknya jika nilainya di 
bawah 0,5 maka analisis faktor tidak tepat untuk dilakukan. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh nilai KMO sebesar 0,762 (lihat lampiran 7 halaman 
120). Karena harga KMO lebih besar dari 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa 
analisis faktor layak untuk dilakukan. 
b. MSA / Measure of Sampling Adequacy 
MSA adalah ukuran kecukupan sampling. Besarnya nilai MSA dapat 
dilihat pada Anti Image Matrices pada lampiran 8 halaman 122. Fokusnya 
adalah nilai-nilai yang membentuk diagonal yang merupakan nilai MSA, Nilai 
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ini juga mempunyai pengertian yang sama dengan KMO, tetapi hanya setiap 
variabel/ item saja. Variabel yang mempunyai MSA kecil (< 0,5) harus 
dikeluarkan dari analisis. Dalam hal ini, dari kedua puluh satu variabel 
semuanya memiliki nilai MSA lebih dari 0,5. Jadi, kedua puluh satu variabel 
tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut dengan analisis faktor. 
c. Uji Model 
Ketepatan model untuk analisis faktor dapat diperoleh dari reproduce 
correlation dengan rumus: [P ( P - 1 ) ] : 2 = [ 21 (21 - 1)] : 2 = 420 : 2 = 210. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dihitung banyaknya residu dengan 
nilai absolut kurang dari 0,05 yaitu 210 - 93 = 117, karena koefisien korelasi 
yang tidak berubah (117) lebih besar dari pada yang berubah (93), maka 
model yang dihasilkan dari analisis faktor adalah tepat. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Penentuan Jumlah Faktor 
Untuk menentukan jumlah faktor yang dapat mewakili data dapat 
dilihat dari eigenvalue yang lebih besar dari 1. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, eigenvalue yang mempunyai nilai lebih dari 1 ada 7, sehingga 
jumlah faktor yang dapat dibentuk dari 21 variabel adalah sebanyak 7 faktor. 






Tabel 6. Faktor yang Dihasilkan Setelah Pengolahan Analisis Faktor 





1 X15 0.780 5.515 26.262 26.262 
 X7 0.667    
 X16 0.508    
2. X6 0.782 1.663 7.917 34.179 
 X2 0.658    
 X3 0.603    
3. X20 0.728 1.414 6.732 40.911 
 X2I 0.709    
 X19 0.602    
4. X10 0.742 1.328 6.326 47.237 
 X8 0.667    
5. xn 0.822 1.258 5.991 53.228 
 XI 0.582    
 X14 0.518    
6. X12 0.655 1.168 5.562 58.790 
 X9 0.624    
 X17 0.567    
7. X18 0.704 1.102 5.246 64.036 
 X5 0.688    
 







b. Interpretasi Faktor 









X15 (Keterampilan) 0.780 26.262 26.262 Faktor 
X7 (Pengalaman praktek) 0.667   kemampuan 
X16 (Kreativitas) 0.508    
X6 (Pengetahuan) 0.782 7.917 34.179 Faktor 
X2 (Penampilan diri) 0.658   citra diri 
X3 (Temperamen) 0.603    
X20 (Informasi Pekerjaan) 0.728 6.732 40.911 Faktor 
X21 (Kondisi ekonomi keluarga) 0.709   pendukung 
X19 (Bimbingan Vokasional) 0.602    
X10 (Kedisiplinan) 0.742 6.326 47.237 Faktor 
X8 (Prestasi belajar) 0.667   akademis 
X11 (Nilai-nilai) 0.822 5.991 53.228 Faktor 
X1 (Keadaan fisik) 0.582   
dasar/ 
bawaan 
X14 (Bakat) 0.518    
X12 (Sikap) 0.655 5.562 58.790 Faktor 
X9 (Kemandirian) 0.624   perilaku 
X17 (Minat) 0.567    
X18 (Ekspektasi masuk dunia kerja) 0.704 5.246 64.036 
Faktor cita-
cita 
X5 (Tingkat inteligensi) 0.688   
dan potensi 
diri 
X22 (Lain-lain) - 35,964 100 Lain-lain 
 
3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis faktor, dan 21 variabel yang memenuhi syarat 
untuk analisis lebih lanjut mengelompok menjadi 7 faktor dengan nama baru. 
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Nama-nama faktor baru tersebut adalah (1) faktor kemampuan, (2) faktor citra 
diri, (3) faktor pendukung, (4) faktor akademis, (5) faktor dasar/bawaan, (6) faktor 
perilaku, serta (7) faktor cita-cita dan potensi diri. Dalam hal ini hipotesis 
dinyatakan diterima dengan alasan semua variabel yang telah diajukan dalam 
hipotesis masuk menjadi faktor baru/diterima menjadi faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja pada siswa SMK. Lebih lanjut, faktor pertama adalah faktor yang 
paling kuat menentukan kesiapan kerja pada siswa SMK dengan eigenvalue 5.515 
dan faktor yang paling lemah adalah faktor ke tujuh dengan eigenvalue 1.102. 
 
C. Pembahasan Hasil 
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa dalam pengelompokan 
variabel menjadi faktor ternyata mengalami perbedaan. Perbedaan itu muncul 
setelah dilakukannya pengolahan data dengan menggunakan pendekatan analisis 
faktor. Melalui analisis faktor, pengelompokan variabel baru menghasilkan 7 
faktor, sehingga mengakibatkan perubahan nama terhadap faktor-faktor yang 
sudah ada sebelumnya. Penamaan faktor-faktor baru tersebut disesuaikan dengan 
variabel yang mengelompok pada faktor tersebut (Singgih Santoso et al, 2001: 
269). Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah penyebutan faktor.  
Mengenai penamaan faktor baru yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK 
dapat dilihat pada tabel 7 halaman 93. Ketujuh faktor yang baru tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor kemampuan 
Faktor kemampuan adalah faktor pertama yang mempengaruhi 
kesiapan kerja pada siswa SMK. Faktor ini mempunyai eigenvalue 5.515 dan 
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mampu menjelaskan variasi observasi 26.262% (lihat lampiran 10 halaman 
126), berarti faktor ini mampu memberikan kontribusi 26.262% terhadap 
kesiapan kerja pada siswa SMK. Faktor ini terdiri atas variabel keterampilan, 
pengalaman praktek, dan kreativitas. Variabel-variabel dalam faktor ini 
mempunyai lokasi loading faktor antara 0.508 sampai 0.780 (lihat lampiran 14 
halaman 132), berarti tingkat korelasi antar variabelnya adalah antara 50.8% 
sampai 78.0%. Korelasi tertinggi terletak pada variabel keterampilan dan 
korelasi terendah ada pada variabel kreativitas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel keterampilan, pengalaman praktek, dan 
kreativitas merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa 
SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan. 
2. Faktor citra diri  
Faktor citra diri adalah faktor ke dua yang mempengaruhi kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini mempunyai eigenvalue 1.663 dan mampu 
menjelaskan variasi observasi 7.917% (lihat lampiran 10 halaman 126), berarti 
faktor ini mampu memberikan kontribusi sebesar 7.917% terhadap kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini terdiri atas variabel pengetahuan, 
penampilan diri, dan temperamen. Variabel-variabel dalam faktor ini 
mempunyai lokasi loading faktor antara 0.603 sampai 0.782 (lihat lampiran 14 
halaman 132), berarti tingkat korelasi antar variabelnya adalah antara 60.3% 
sampai 78.2%. Korelasi tertinggi terletak pada variabel pengetahuan dan 
korelasi terendah ada pada variabel temperamen. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, penampilan diri, dan temperamen 
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merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK 
Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan. 
3. Faktor pendukung  
Faktor pendukung adalah faktor ketiga yang mempengaruhi kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini mempunyai eigenvalue 1.414 dan mampu 
menjelaskan variasi observasi 6.732% (lihat lampiran 10 halaman 126), berarti 
faktor ini mampu memberikan kontribusi sebesar 6.732% terhadap kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini terdiri atas variabel informasi pekerjaan, 
kondisi ekonomi keluarga, dan bimbingan vokasional. Variabel-variabel 
dalam faktor ini mempunyai lokasi loading faktor antara 0.602 sampai 0.728 
(lihat lampiran 14 halaman 132), berarti tingkat korelasi antar variabelnya 
adalah antara 60.2% sampai 72.8%. Korelasi tertinggi terletak pada variabel 
informasi pekerjaan dan korelasi terendah ada pada variabel bimbingan 
vokasionai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel informasi 
pekerjaan, kondisi ekonomi keluarga dan bimbingan vokasional merupakan 
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK Ma’arif NU 
Kesesi Kabupaten Pekalongan. 
4. Faktor akademis  
Faktor akademis adalah faktor keempat yang mempengaruhi kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini mempunyai eigenvalue 1.328 dan mampu 
menjelaskan variasi observasi 6.326 (lihat lampiran 10 halaman 126), berarti 
faktor ini mampu memberikan kontribusi sebesar 6.326% terhadap kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini terdiri atas variabel kedisiplinan, dan 
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prestasi belajar. Variabel-variabel dalam faktor ini mempunyai lokasi loading 
faktor antara 0.667 sampai 0.742 (lihat lampiran 14 halaman 132), berarti 
tingkat korelasi antar variabelnya adalah antara 66.7% sampai 7.42%. Korelasi 
tertinggi terletak pada variabel kedisiplinan dan korelasi terendah ada pada 
variabel prestasi belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
kedisiplinan, dan prestasi belajar merupakan faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja pada siswa SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan. 
5. Faktor dasar/bawaan 
Faktor dasar/bawaan adalah faktor ke lima yang mempengaruhi 
kesiapan kerja pada siswa SMK. Faktor ini mempunyai eigenvalue 1.258 dan 
mampu menjelaskan variasi observasi 5.991% (lihat lampiran 10 halaman 
126), berarti faktor ini mampu memberikan kontribusi sebesar 5.991% 
terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK. Faktor ini terdiri atas variabel nitai-
nilai, keadaan fisik, dan bakat. Variabel-variabel dalam faktor ini mempunyai 
lokasi loading faktor antara 0.518 sampai 0.822 (lihat lampiran 14 halaman 
132), berarti tingkat korelasi antar variabelnya adalah antara 51.8% sampai 
82.2%. Korelasi tertinggi terletak pada variabel nilai-nilai dan korelasi 
terendah ada pada variabel bakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel nilai-nilai, keadaan fisik, dan bakat merupakan faktor yang 





6. Faktor perilaku 
Faktor perilaku adalah faktor ke enam yang mempengaruhi kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini mempunyai eigenvalue 1.168 dan mampu 
menjelaskan variasi observasi 5.562% (lihat lampiran 10 halaman 126), berarti 
faktor ini mampu memberikan kontribusi sebesar 5.562% terhadap kesiapan 
kerja pada siswa SMK. Faktor ini terdiri atas variabel sikap, kemandirian, dan 
minat. Variabel-variabel dalam faktor ini mempunyai lokasi loading faktor 
antara 0.567 sampai 0.655 (lihat lampiran 14 halaman 132), berarti tingkat 
korelasi antar variabelnya adalah antara 56.7% sampai 65.5%. Korelasi 
tertinggi terletak pada variabel sikap dan korelasi terendah ada pada variabel 
minat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sikap, kemandirian, 
dan minat merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa 
SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan. 
7. Faktor cita-cita dan potensi diri 
Faktor cita-cita dan potensi diri adalah faktor ke tujuh atau faktor 
terakhir yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK. Faktor ini 
mempunyai eigenvalue 1.102 dan mampu menjelaskan variasi observasi 
5.246% (lihat lampiran 10 halaman 126), berarti faktor ini mampu 
memberikan kontribusi sebesar 5.246% terhadap kesiapan kerja pada siswa 
SMK. Faktor ini terdiri atas variabel ekspektasi masuk dunia kerja, dan tingkat 
inteligensi. Variabel-variabel dalam faktor ini mempunyai lokasi loading 
faktor antara 0.688 sampai 0.704 (lihat lampiran 14 halaman 132), berarti 
tingkat korelasi antar variabelnya adalah antara 68.8% sampai 70.4%. Korelasi 
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tertinggi terletak pada variabel ekspektasi masuk dunia kerja dan korelasi 
terendah ada pada variabel tingkat inteligensi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel ekspektasi masuk dunia kerja, dan tingkat 
inteligensi merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa 
SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Instrumen penelitian relatif sedikit. Intsrumen penelitian yang penulis buat 
sebanyak 21 butir pernyataan. Hal ini sesuai dengan banyaknya variabel 
yang akan diteliti. Oleh karena itu untuk menghindari kekurangan butir 
pernyataan karena tidak valid dari hasil uji coba, maka perlu digali lagi 
sehingga jumlah butir pernyataan lebih banyak lagi, misalnya tiap variabel 
3 butir pernyataan. 
2. Kesulitan dalam menentukan waktu penelitian. Penelitian ini dilakukan 
pada awal bulan Juni tahun 2008. Padahal saat itu anak-anak kelas III baru 
saja selesai melaksanakan ujian sekolah, sehingga praktis tidak ada 
kegiatan lagi di sekolah. Oleh karena itu seyogyanya penelitian dilakukan 
sebelum pelaksanaan ujian sekolah, sehingga anak-anak kelas III masih 







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah penulis 
lakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada 7 faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK. 
Ketujuh faktor tersebut adalah (1) faktor kemampuan terdiri atas variabel 
keterampilan, pengalaman praktik, dan kreativitas, (2) faktor citra diri 
terdiri atas variabel pengetahuan, penampilan diri, dan temperamen, (3) 
faktor pendukung terdiri atas variabel informasi pekerjaan, kondisi 
ekonomi keluarga, dan bimbingan vokasional, (4) faktor akademis terdiri 
atas variabel kedisiplinan, dan prestasi belajar, (5) faktor dasar / bawaan 
terdiri atas variabel nilai-nilai, keadaan fisik, dan bakat,  
(6) faktor perilaku terdiri atas variabel sikap, kemandirian, dan minat, dan 
(7) faktor cita-cita dan potensi diri terdiri atas variabel ekspektasi masuk 
dunia kerja, dan tingkat intelegensi. 
2. Faktor yang paling besar mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK 
adalah faktor kemampuan yang mempunyai eigenvalue 5.515 dan mampu 
memberikan kontribusi 26.262% terhadap kesiapan kerja pada siswa 







Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikaji implikasinya baik 
secara teoretis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
Dengan teruji/terbuktinya faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja pada siswa SMK maka akan memperkuat teori bahwa 1) motivasi 
belajar, 2) pengalaman praktek, 3) bimbingan vokasional, 4) kondisi ekonomi 
keluarga, 5) prestasi belajar, 6) informasi pekerjaan, 7) ekspektasi masuk 
dunia kerja, 8) pengetahuan, 9) tingkat inteligensi, 10) bakat, 11) minat, 12) 
sikap, 13) nilai-nilai, 14) kepribadian, 15) keadaan fisik, 16) penampilan diri, 
17) temperamen, 18) keterampilan, 19) kreativitas, 20) kemandirian, dan 21) 
kedisiplinan adalah merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja pada siswa SMK. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tujuh faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja pada siswa SMK. Ketujuh faktor tersebut 
adalah (1) faktor kemampuan, (2) faktor citra diri, (3) faktor pendukung, (4) 
faktor akademis, (5) faktor dasar/bawaan, (6) faktor perilaku, dan (7) faktor 
cita-cita dan potensi diri. SMK Ma’arif NU Kesesi Kabupaten Pekalongan 
sebagai salah satu institusi pendidikan menengah kejuruan yang bertujuan 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu, 
hendaknya memperhatikan dan mengembangkan ke tujuh faktor tersebut 
selama proses pembelajaran, sehingga dapat dicapai tingkat kesiapan kerja 
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siswa yang lebih baik. Dengan tingkat kesiapan kerja yang tinggi siswa SMK 
akan lebih mampu untuk berkompetisi di dunia kerja. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan terus meningkatkan kemampuan akademis baik secara 
teori maupun praktek, dengan belajar dan berlatih secara sungguh-sungguh 
terutama  pada  waktu   praktek  kerja  sehingga  akan  memiliki   tingkat 
keterampilan dan pengalaman kerja yang cukup.  
b. Senantiasa menampilkan citra diri yang positif baik dalam bertutur 
kata/berkomunikasi, berpenampilan maupun dalam berperilaku.  
c. Mengeksplorasi potensi diri secara maksimal agar dapat berkembang 
melalui kegiatan/pelatihan yang diadakan pihak sekolah. 
2. Bagi Guru 
a. Guru   diharapkan  mampu  melaksanakan   proses   pembelajaran   secara 
optimal dengan memanfaatkan sarana/media yang ada serta dengan 
metode yang tepat.  
b. Guru diharapkan mampu memberikan dasar pengetahuan, keterampilan 
dan sikap kerja yang kuat agar mempermudah siswa untuk menyesuaikan 
diri ketika melaksanakan praktek kerja di dunia usaha/industri.  
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c. Diharapkan para guru dapat meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi 
tenaga pendidik yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 
dan tuntutan dunia kerja. 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah diharapkan mampu menyediakan sarana dan prasarana 
pembelajaran serta mengoptimalkan pemanfaatannya untuk mendukung 
proses pembelajaran dalam usaha mencapai tujuan. 
b. Untuk memperlancar proses pembelajaran terutama untuk pelatihan di 
dunia usaha/industri  sekolah diharapkan mampu menjalin hubungan 
sebanyak-banyaknya  dengan  dunia  usaha/ industri,   sehingga  akan  
mempermudah penempatan siswa dalam praktek kerja yang sesuai 
dengan bidang keahliannya.  
4. Bagi Dunia Usaha/ Industri 
a. Sebagai pihak pemakai tenaga kerja, dunia usaha/industri diharapkan 
untuk turut berperan serta dalam mencetak calon tenaga kerja-calon tenaga 
kerja yang kompeten dengan menyediakan tempat untuk praktik kerja 
siswa SMK sesuai bidang keahliannya dan memberikan bimbingan kerja 
secara profesional pada siswa dalam pelaksanaan praktik tersebut. 
b. Diharapkan untuk senantiasa memberikan masukan-masukan yang positif 
kepada SMK terkait perkembangan kompetensi yang menjadi tuntutan 
dunia kerja sehingga SMK dapat terus mengimbanginya dengan senantiasa 
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Lampiran 15 : Kisi-kisi Angket 
 




Keadaan fisik Kesehatan dan kelengkapan organ 
tubuh 
1  
Penampilan diri Postur tubuh dan penampilan 2  Lahiriah 
Temperamen Kondisi emosional seseorang 3  
Motivasi belajar Dorongan untuk belajar 4  
Tingkat 
Intelegensi 
Tingkat kecerdasan siswa 5  
Pengetahuan Wawasan tentang pekerjaan 6  
Pengalaman 
Praktik 




Prestasi belajar Hasil belajar yang dicapai 8  
Kemandirian Kebiasaan melakukan suatu kegiatan 
tanpa bantuan orang lain 
9  
Kedisiplinan Keteraturan dalam belajar dan berlatih 10  
Nilai-nilai 
Standar perilaku seseorang seperti 
kejujuran, keterbukaan, dan kerja 
sama. 
11  




Kepribadian Karakteristik diri seperti percaya diri, 
patuh, mudah bersosialisasi. 
13  
Bakat Potensi siswa dalam suatu bidang 
pekerjaan 
14  
Keterampilan Kemampuan melakukan sesuatu 
dengan cepat, akurat, dan efisien. 
15  Kemampuan 
Kreativitas 
Kemampuan memunculkan dan 
mengembangkan gagasan baru dalam 
suatu pekerjaan 
16  
Minat Minat terhadap suatu bidang pekerjaan  17  
Pendorong Ekspektasi masuk 
dunia kerja 










Banyak sedikitnya akses pekerjaan 20  Pendukung 
Kondisi ekonomi 
keluarga 









Petunjuk Pengisian Angket 
3. Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini merupakan suatu pendapat saudara 
mengenai factor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada diri saudara 
sebagai siswa SMK sekaligus calon tenaga kerja. 
4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (P) 
pada salah satu jawaban yang telah tersedia sesuai dengan jawaban saudara. 
Adapun keterangan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut : 
³ SS (Sangat Setuju) dengan bobot  = 4 
³ S (Setuju) dengan bobot  = 3 
³ TS (Tidak Setuju( dengan bobot = 2 
³ STS (Sangat Tidak Setuju) bobot = 1 
Jawaban No. Pertanyaan 
SS S TS STS 
1. 
Tingkat kesehatan dan kelengkapan organ tubuh 
manusia merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
2. 
Postur tubuh dan penampilan diri merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja 
saya. 
    
3. 
Kondisi emosional seperti periang, tenang, 
bersemangat, ataupun pemarah dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
4. 
Adanya dorongan yang kuat untuk terus belajar 
tentang suatu hal merupakan factor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
5. Tingkat kecerdasan yang saya miliki merupakan 
faktor dapat mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
6. 
Wawasan tentang jenis/karaktreristik suatu 
pekerjaan, undang-undang ketenagakerjaan dan 
masalah ketenagakerjaan lainnya dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
7. 
Kemampuan dalam menerapkan teori-teori 
selama proses pembelajaran di sekolah/tempat 
praktik dapat mempengaruhi kesiapan kerja 
saya. 
    
8. Hasil belajar yang telah saya raih dibangku 
sekolah merupakan merupakan faktor dapat 
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mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
9. 
Kebiasaan dalam melakukan suatu kegiatan / 
pekerjaan tanpa bantuan orang lain dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
10. 
Keteraturan dalam belajar dan berlatih selama 
proses pembelajaran di sekolah dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
11. 
Perilaku seperti kejujuran, keterbukaan, dan 
kemauan untuk bekerja sama dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
12. 
Perasaan suka ataupun tidak suka terhadap suatu 
bidang pekerjaan dapat mempengaruhi kesiapan 
kerja saya. 
    
13. 
Karakter seperti pescaya diri, patuh, dan mampu 
bersosialisasi merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
14.  
Potensi atau kemamopuan saya dalam suatu 
bidang pekerjaan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
15. 
Kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan 
cepat, akurat, dan efisien sesuai bidang keahlian 
saya merupakan faktor yang mempengaruhi 
kesiapan kerja saya. 
    
16. 
Kemampuan dalam memunculkan dan 
mengembangkan hal-hal baru dalam suatu 
kegiatan merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
17. 
Minat terhadap suatu bidang pekerjaan 
merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja saya. 
    
18. 
Adanya harapan-harapan / keinginan dalam 
memasuki dunia kerja merupakan faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
19. 
Adanya pengarahan tentang berbagai jenis / 
karakteristik suatu perkerjaan oleh orang yang 
berkompeten dapat mempengaruhi kesiapan 
kerja saya. 
    
20. 
Akses informasi tentang dunia kerja yang saya 
miliki merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja saya. 
    
21. 
Terpenuhi biaya-biaya selama dalam proses 
pembelajaran baik di sekolah maupun selama 
praktik kerja dapat mempengaruhi kesiapan 
kerja saya. 




Lampiran 17 : Struktur Kurikulum SMK/MAK  
Komponen Durasi Waktu 
(Jam) 
A. Mata Pelajaran  
1. Pendidikan Agama 192 
2. Pendidikan Kewarganegaraan  192 
3. Bahasa Indonesia  192 
4. Bahasa Inggris 440 a) 
5. Matematika 
  5. 1  Matematika Kelompok Seni, Pariwisata,           
dan Teknologi Kerumahtanggaan  
  5. 2  Matematika Kelompok Sosial, Administrasi 
Perkantoran dan Akuntansi 
  5. 3  Matematika Kelompok Teknologi, 








6. Ilmu Pengetahuan Alam 
6. 1  IPA 
6. 2  Fisika 
  6. 2. 1  Fisika Kelompok Pertanian 
  6. 2. 2  Fisika Kelompok Teknologi  
6. 3  Kimia 
  6. 3. 1  Kimia Kelompok Pertanian 
        6. 3. 2  Kimia Kelompok Teknologi dan  
  Kesehatan 
6. 4  Biologi 
 6. 4. 1  Biologi Kelompok Pertanian 















7. Ilmu Pengetahuan Sosial  128 a) 
8. Seni Budaya  128 a) 
9. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 192 
10. Kejuruan  
10. 1 Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi 
202 
10. 2 Kewirausahaan 192 
10. 3 Dasar Kompetensi Kejuruan b) 140 
10. 4 Kompetensi Kejuruan b) 1044 c) 
B. Muatan Lokal  192 
C. Pengembangan Diri d)   (192) 




a)  Durasi waktu adalah jumlah jam minimal yang digunakan oleh setiap 
program keahlian. Program keahlian yang memerlukan waktu lebih jam 
tambahannya diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang sama, di luar 
jumlah jam yang dicantumkan.  
b) Terdiri dari berbagai mata pelajaran yang ditentukan sesuai dengan 
kebutuhan setiap program keahlian. 
c) Jumlah jam Kompetensi Kejuruan pada dasarnya sesuai dengan kebutuhan 
standard kompetensi kerja yang berlaku di dunia kerja tetapi tidak boleh 
kurang dari 1044 jam. 
d) Ekuivalen 2 jam pembelajaran. 
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